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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada anak tunarungu kelas II di 
SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian 
model Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian adalah tiga siswa tunarungu kelas II 
di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. Penelitian terdiri dari dua siklus. Pengumpulan data 
dilakukan dengan tes hasil belajar, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif serta penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik 
histogram. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
dapat meningkatkan pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa tunarungu. Hasil 
tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya skor hasil akhir pemahaman konsep 
masing-masing subjek yaitu subjek UL sebesar 85, subjek WA sebesar 75 dan subjek NA 
sebesar 90. Kesimpulan akhir adalah melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek, 
pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa meningkat, dapat diihat dari rata-rata kelas 
sebesar 83,33. 
 
Kata kunci: pemahaman konsep konkret dan abstrak, pendekatan pembelajaran berbasis 
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A. Kajian Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak 
1. Pengertian Pemahaman 
Pengertian pemahaman menurut Bloom dalam M. Ngalim 
Purwanto (2013: 44) adalah “tingkat kemampuan yang mengharapkan 
testee mampu memahami arti/konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya”. Pemahaman ini terbagi ke dalam tiga tingkatan yakni 
pengetahuan komprehensi terjemahan, pengetahuan komprehensi 
penafsiran dan pengetahuan komprehensi ekstrapolasi. Operasional 
pemahaman menurut Bloom yaitu kemampuan untuk membedakan, 
mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, 
menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkaitkan, 
mengambil keputusan.  
Daryanto (2007:106) menjabarkan kemampuan pemahaman 
menjadi tiga bagian yaitu menerjemahkan (translation), menginterpretasi 
(interpretasi), dan mengekstrapolasi (extrapolation) secara rinci sebagai 
berikut: (1) menerjemahkan adalah pengalihan konsepsi abstrak menjadi 
suatu model simbolik untuk mempermudah seseorang mempelajarinya; 
(2) menginterpretasi adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami 
suatu ide utama dengan bentuk lain misalnya gambar, grafik, tabel; (3) 
mengektrapolasi adalah kemampuan untuk meramalkan sesuatu yang 
akan terjadi berdasarkan pemahaman sebelumnya. M. Ngalim Purwanto 
(2013:44) berpendapat bahwa “pemahaman adalah tingkat kemampuan 
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yang mengharapkan peserta didik mampu memahami arti atau konsep, 
situasi, serta fakta yang diketahuinya”.  
Berdasarkan beberapa  pengertian tersebut, dapat dikatakan 
bahwa pemahaman adalah suatu kemampuan individu untuk mengerti 
arti, konsep dan makna dari sebuah materi sehingga mampu 
menjelaskannya. Kaitannya dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa 
tunarungu untuk mengerti arti dan menerjemahkan konsep konkret dan 
abstrak. Siswa dapat dikatakan paham apabila siswa mampu menunjuk 
benda konkret, mampu menyebutkan nama benda konkret, dan mampu 
menjodohkan nama dengan benda konkret, baik yang berada di dalam 
kelas maupun di luar kelas serta mampu menyebutkan konsep abstrak. 
Pemahaman siswa diukur dengan perolehan nilai post-test kemampuan 
pemahaman lebih besar dari nilai KKM yaitu 70. 
2. Pengertian Konsep 
Pemahaman terhadap suatu materi dibutuhkan adanya 
kemampuan untuk memahami konsep dalam materi tersebut. E. Mulyasa 
(2007:140) berpendapat bahwa “konsep adalah sekelompok objek, 
peristiwa atau simbol yang memiliki karakteristik umum yang sama dan 
yang diidentifikasi dengan nama yang sama”. Konsep yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu konsep mengenai konkret meliputi benda 
konkret di dalam kelas dan benda konkret di luar kelas. Pengertian dari 
pemahaman konsep itu sendiri adalah kemampuan untuk mengerti, 
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menjelaskan dan mendeskripsikan prinsip umum yang terdapat dalam 
materi pelajaran.  
Belajar konsep menurut Nana (2003:189) adalah suatu konsep 
yang mempunyai makna logis dan makna psikologis. Makna logis 
terbentuk karena pemahaman akan ciri-ciri umum yang ditemukan dalam 
kehidupan. Makna psikologis merupakan makna yang diperoleh dari 
pengalaman pribadi/subjektif individu. Belajar Konsep menurut Gagne 
(dalam E.Mulyasa, 2007:148), terjadi ketika seseorang menempatkan 
objek ke dalam klasifikasi tertentu. 
Pengertian mengenai konsep diperjelas oleh Oemar Hamalik 
(2008: 161) yang berpendapat bahwa “konsep adalah suatu kelas stimuli 
yang memiliki sifat-sifat (atribut) umum”. Ciri-ciri konsep menurut 
Oemar Hamalik (2008: 161) antara lain: 
a. Atribut konsep yaitu suatu sifat yang membedakan antara 
konsep satu dengan konsep lainnya, 
b. Atribut nilai yaitu variasi-variasi yang terdapat pada suatu 
atribut, 
c. Jumlah atribut, 
d. Kedominan atribut yaitu beberapa atribut yang lebih dominan 
daripada yang lainnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengertian dari 
konsep adalah cara berpikir individu mengenai sesuatu berdasarkan 
kategori atau prinsip umum yang diperoleh dari pengalaman dan fakta. 
Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk 
mengerti, menjelaskan, mendeskripsikan dan memberi contoh konsep 
konkret dan abstrak dalam kehidupan siswa tunarungu.  
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3. Pengertian Konsep Konkret dan Abstrak 
a. Pengertian Konsep Konkret 
Menurut Kunjana Rahardi (2009:67) “kata-kata konkret adalah 
kata-kata yang menunjuk pada objek yang dapat dipilih, didengar, 
dirasakan, diraba, atau dicium”. Dengan perkataan lain, kata konkret 
itu sesungguhnya adalah kata yang dapat diindera dengan alat-alat 
indera manusia. Bentuk-bentuk kebahasaan seperti ‘komputer’, 
‘printer’, ‘pemindai’, ‘buku’, ‘kamus’, adalah contoh-contoh dari 
benda-benda yang sifatnya konkret, tidak abstrak atau nisbi. 
Soedjito dan Djoko Saryono (2011:70) “kata konkret  adalah 
kata yang mengacu pada objek yang dapat dilihat, didengarkan, 
dirasa, dan/atau dibau”. Agus Maniyeni (2011:2) “konsep konkret 
adalah konsep yang langsung mengacu pada realitas obyektif. Konsep 
konkret akan lebih dilihat, didengar, dirasakan atau diraba dengan 
panca indera. Misalnya meja, rumah, mobil, kursi atau air”. 
Pemakaian kata-kata konkret di dalam suatu karangan akan lebih jelas 
dan mudah dipahami. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan kata konkret merupakan kata yang menunjuk pada 
sebuah benda nyata yang dapat dilihat, diraba, dirasakan, dibaui 
maupun didengar. Konsep konkret pada penelitian ini adalah siswa 
tunarungu mampu menunjuk benda konkret, mampu menyebutkan 
nama benda konkret, dan mampu menjodohkan nama dengan benda 
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konkret. Siswa dapat mengamati berbagai benda konkret di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Di dalam kelas siswa dapat mengamati 
berbagai benda yang menunjang segala aspek pembelajaran seperti 
meja, kursi, papan tulis, pensil, buku, penghapus, tas, almari, dan lain-
lain. Sedangkan benda konkret di luar kelas, siswa dapat mengamati 
dua jenis benda konkret yaitu benda mati dan benda hidup. Benda 
mati diantaranya batu, tanah, motor, pasir, ayunan, ember, tempat 
sampah, dan sebagainya. Sedangkan benda hidup, siswa dapat 
mengamati pohon, rumput, ikan, burung, ayam, semut, belalang, 
bunga, dan sebagainya. 
b. Pengertian Konsep Abstrak 
Muhibbin Syah (2003:122) berpendapat bahwa belajar abstrak 
ialah belajar dengan menggunakan cara-cara berpikir abstrak. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan 
masalah-masalah yang tidak nyata. Memperlajari hal-hal yang bersifat 
abstrak diperlukan peranan akal yang kuat di samping penguasaan 
atau prinsip, konsep, dan generalisasi. Benda konkret akan mudah 
dijumpai di lingkungan sekitar. 
Kunjana Rahardi (2009: 68) Kata-kata abstrak ialah kata-kata 
yang menunjuk kepada sifat konsep atau sidat gagasan. Kata-kata 
abstrak sering dipakai untuk mengungkapkan gagasan atau ide-ide 
yang cenderung lebih kompleks dan rumit. Lazimnya, kata-kata yang 
bersifat abstrak itu wujudnya adalah kata-kata yang berimbuhan atau 
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berafiks. Sebagai contoh dari kata abstrak itu adalah kata ‘pendidikan’ 
atau kata ‘pembodohan’. Orang tidak akan dapat menggunakan indra 
untuk bisa menyentuh entitas ‘pendidikan’ atau ‘pembodohan’ atau 
‘kemiskinan’ atau ‘kekayaan’. 
Soedjito dan Djoko Saryono (2011:70) Kata abstrak adalah 
kata yang mengacu pada sifat, konsep, dan/atau gagasan. Menurut 
Ato’tiku Tondok (2009:11), Kata abstrak digunakan untuk 
mengungkapkan gagasan rumit. Kata abstrak mampu membedakan 
secara halus gagasan yang sifat teknis dan khusus. Akan tetapi, jika 
kata abstrak terlalu diobral atau dihambur-hamburkan dalam suatu 
karangan maka karangan tersebut akan menjadi samar dan tidak 
cermat. Konsep abstrak adalah konsep yang menunjukkan sifat 
tertentu, tanpa menunjuk pada realitas obyektif. Konsep abstrak tidak 
dapat dilihat oleh panca indera melainkan sebuah pengertian. 
Misalnya: kecantikan, kenegaraan, kemakmuran.  
Konsep abstrak pada penelitian ini yaitu kata abstrak yang 
terjadi di lingkungan siswa. Guru menjelaskan berbagai kata abstrak 
dengan mencoba memperagakan kata dasar dari kata abstrak tersebut. 
Siswa mengamati berbagai peristiwa dengan bimbingan guru. 
Misalnya kata ‘kebersihan’, untuk menjelaskan kata tersebut guru 
menjelaskan kata dasarnya terlebih dahulu. Menjelaskan dengan 
memperagakan kata ‘bersih’, diharapkan siswa dapat mengerti. Dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah, keberhasilan proses pembelajaran 
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konsep konkret dan abstrak dipengaruhi dua faktor yaitu faktor guru 
dan faktor siswa. Dari sisi guru, pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak dapat berhasil apabila penyampaian materi menarik minat 
siswa dan menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi siswanya, 
sedangkan dari sisi siswa pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
dipengaruhi oleh perhatian dan minat anak terhadap pelajaran yang 
diberikan di sekolah. Jadi kemampuan konsep konkret dan abstrak 
bagi siswa terutama tunarungu sangat berhubungan dengan perhatian 
dan minat anak terhadap pelajaran serta metode pembelajran yang 
digunkan guru dalam penyampaian materi disesuaikan dengan kondisi 
dan kemampuan siswa. 
Pemahaman konsep konkret dan abstrak pada siswa tunarungu 
dapat ditingkatkan melalui cara: 
a) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 
meningkatkan minat belajar dan perhatian siswa tunarungu. 
Minat dan perhatian siswa merupakan salah satu faktor 
terpenting dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Kedua 
faktor tersebut akan mempengaruhi penerimaan materi yang 
diberikan oleh guru. Jika minat dan perhatian siswa rendah maka 
materi yang diperoleh akan tidak maksimal dan sebaliknya. 
b) Suasana menyenangkan diciptakan dengan mengelola 
pembelajaran yang menyenangkan melalui penggunaan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan berbasis 
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proyek yang diimplementasikan kepada siswa akan disesuaikan 
dengan kemampuan siswa itu sendiri, agar selanjutnya tidak 
memberatkan. Materi yang telah diterima siswa kemudian akan 
diaplikasikan ke dalam suatu proyek yang membutuhkan 
kreativitias dan imajinasi. Secara tidak langsung, siswa akan 
bermain sambil belajar.  
c) Pembelajaran dilakukan secara berulang-ulang untuk 
meningkatkan penyimpanan pada ingatan jangka panjang. 
Materi akan diberikan secara bertahap dan berkesinambungan.  
d) Persiapan belajar (prasyarat konsep) siswa tunarungu menjadi 
pertimbangan untuk menentukan cakupan mengenai konsep 
konkret dan abstrak. 
e) Rasa ingin tahu dan berpikir kritis pada siswa tunarungu 
ditingkatkan dalam berinteraksi melalui eksplorasi lingkungan 
untuk mengetahui permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. 
Pada tahap mengeksplorasi lingkungan, guru sebagai 
mengawasi. Siswa menemukan permasalahannya sendiri 
berdasarkan pengamatan dan guru memberikan respon timbal 
balik. 
f) Siswa tunarungu dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dan 





B. Kajian Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan penerapan dari 
pembelajaran aktif, teori konstruktivisme dari Piaget serta teori 
konstruksionisme dari Seymour Papert. Sebagaimana halnya dengan 
konstruktivisme, pemikiran konstruksionisme juga berprinsip bahwa setiap 
anak membangun model mentalnya untuk berpikir dan memahami dunia di 
sekelilingnya. Dengan kata lain, suatu informasi pengetahuan akan dimengerti 
oleh para siswa melalui pembangunan struktur kognitif di benaknya. 
Konstruksionisme yang diungkap oleh Papert berasumsi bahwa pembelajaran 
akan berlangsung efektif jika para siswa aktif dalam membuat atau 
memproduksi suatu karya fisik yang dapat dihadirkan dalam dunia nyata suatu 
artefak. Gagasan pokok dari konstruksionisme adalah membuat sesuatu 
(learning is making). 
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek 
Menurut Warsono (2013:153) pembelajaran berbasis proyek adalah 
“suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan 
masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa atau dengan suatu 
proyek sekolah. Pembelajaran berbasis proyek memusatkan diri terhadap 
adanya sejumlah masalah yang mampu memotivasi serta mendorong para 
siswa berhadapan dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pokok 
pengetahuan secara langsung sebagai pengalaman tangan pertama (hands-
on experiencer)”. Pembelajaran berbasis proyek akan meningkatkan 
kebiasaan belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran yang baru. 
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Para siswa harus berpikir secara orisinal sampai akhirnya mereka dapat 
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. Pengertian lain 
dijelaskan oleh Ngainun Naim (2009:186) yaitu: 
“Belajar berbasis proyek/tugas (Project-Based Learning) adalah 
suatu pendekatan pembelajaran komprehensif dimana lingkungan belajar 
siswa (kelas) didesain agar siswa melakukan penyelidikan terhadap suatu 
masalah yang autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik 
pembelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya. Pendekatan ini 
memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam mengonstruk 
(membentuk) pembelajarannya dan mengulminasikannya dalam produk 
nyata”. 
 
Guru berperan sebagai fasilitator murni. Para guru bekerja dengan 
siswa dalam bingkai pemecahan masalah yang bermanfaat, membangun 
tugas-tugas yang bermakna, serta memandu pengembangan pengetahuan 
siswa dan pengembangan keterampilan sosialnya, serta secara hati-hati 
melakukan penilaian otentik tentang apa yang telah dipelajari siswa selama 
mengerjakan poyek, maupun menilai artefak sebagai produk belajar siswa 
bersama timnya. 
Pendekatan pembelajaran berbasis proyek sebagai salah satu 
pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa 
mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan secara individu. Pendekatan 
belajar berbasis proyek memberikan alternatif lingkungan belajar otentik 
dimana guru dapat membantu memudahkan siswa meningkatkan 
keterampilan dalam bekerja dan pemecahan masalah secara kolaboratif. 
“Menurut Ngainun Naim (2009:189) potensi keefektifan belajar 
berbasis proyek ini juga didukung oleh temuan-temuan penelitian belajar 
kolaboratif yang terbuka dapat meningkatkan pencapaian prestasi 
akademik, berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir kritis yang 
lebih baik, kemampuan memandang situasi dari perspektif lain yang lebih 
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baik, pemahaman yang mendalam terhadap bahan belajar lebih bersikap 
positif terhadap bidang studi, hubungan yang lebih positif dan suportif 
dengan teman sejawat dan meningkatkan motivasi belajar”. 
 
Pembelajaran berbasis proyek dapat disimpulkan sebagai 
lingkungan belajar yang otentik untuk siswa belajar meningkatkan 
keterampilan dan membuat pengalaman menarik serta bermakna secara 
langsung. 
2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek 
Belajar berbasis proyek memiliki karakteristik-karakteristik, seperti 
yang diungkapkan Buck Institute of Education (Ngainun Naim, 2009:186): 
a. Pebelajar membuat keputusan, dan membuat kerangka kerja; 
b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya; 
c. Pebelajar merancang proses untuk mencapai hasil; 
d. Pebelajar bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 
informasi yang dikumpulkan; 
e. Melakukan evaluasi secara kontinu; 
f. Pebelajar secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan; 
g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya; 
h. Kelas memiliki atmosfer yang memberikan toleransi kesalahan dan 
perubahan. 
Menurut Warsono (2013:156) terdapat tujuh komponen kunci bagi 
pembelajaran berbasis proyek yang dapat digunakan dalam merencanakan, 
menggambarkan dan menilai proyek yaitu: 
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a. Lingkungan yang menunjang timbulnya pembelajaran berbasis 
proyek; 
b. Kolaborasi; 
c. Isi kurikulum; 
d. Tugas-tugas otentik; 
e. Menggunakan modus ekspresi majemuk; 
f. Manajemen waktu; 
g. Asesmen inovatif.  
Penjabaran tujuh komponen kunci pembelajaran berbasis proyek 
untuk pemahaman konsep konkret dan abstrak subjek tunarungu kelas II 
adalah sebagai berikut: 
a. Lingkungan yang menunjang timbulnya pembelajaran berbasis 
proyek; 
Lingkungan yang dimaksud pada penelitian ini adalah lingkungan 
kelas dan lingkungan luar kelas. Siswa harus nyaman dengan 
lingkungannya agar ia mampu fokus pada pembelajaran proyek. 
Suasana kelas didesain agar menyenangkan, pembelajaran 
memberikan siswa lebih banyak waktu dalam mengamati dan bertanya 
jawab, serta siswa dihadapkan dengan benda-benda disekelilingnya 
untuk dikaji lebih dalam. 
b. Kolaborasi; 
Siswa melakukan kerja kelompok atau diskusi dalam melakukan 
pengamatan dan mengeksplorasi lingkungan. Siswa mengembangkan 
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dan mempraktekkan keterampilan dalam berkomunikasi dan 
informasi. Siswa dapat bertukar informasi yang didapatkannya dengan 
teman sebaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
c. Isi kurikulum; 
Isi kurikulum yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan siswa 
agar tidak memberatkan. Diharapkan dengan sesuainya isi kurikulum 
mampu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan siswa. 
d. Tugas-tugas otentik; 
Mengaitkan tugas proyek dengan dunia nyata atau profesi nyata yang 
ada di sekeliling atau dengan dunia di luar kelas. Dengan diberikan 
tugas-tugas otentik yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, 
siswa akan merasa tertantang untuk menyelesaikannya. 
e. Menggunakan modus ekspresi majemuk; 
Para siswa diberikan keleluasaan dalam menggunakan berbagai hal 
dalam merencanakan, mengembangkan dan membuat proyeknya. 
Dengan teknologi yang digunakan atau keterampilan yang dimiliki 
setiap siswa, akan menjadikan proses pembelajaran proyek lebih 
berwarna dan tidak membosankan. 
f. Manajemen waktu; 
Para siswa diberi kesempatan untuk merencanakan, dan melakukan 
perbaikan proyek dengan waktu yang telah ditentukan. Manajemen 
waktu dibutuhkan agar siswa disiplin dalam mengerjakan kegiatan 
proyek secara efektif dan efisien. Siswa akan tahu resikonya bila 
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bermalas-malasan atau tidak mengerjakan tugasnya dengan baik, 
sehingga diharapkan siswa tidak mengulanginya kembali. 
g. Asesmen inovatif; 
Asesmen dapat dilakukan dengan penilaian oleh guru, penilaian dari 
teman sebaya serta penilaian oleh siswa sendiri. Penilaian tersebut 
dilakukan agar siswa merasa termotivasi dan lebih bersemangat untuk 
mengerjakannya dengan lebih baik lagi. 
3. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek 
Menurut Han dan Bhattacharya (dalam Warsono 2013:157) ada 
lima keuntungan dari implementasi pembelajaran berbasis proyek, yaitu: 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa; 
b. Meningkatkan kecakapan siswa dalam pemecahan masalah; 
c. Memperbaiki keterampilan menggunakan media pembelajaran; 
d. Meningkatkan semangat dan keterampilan berkolaborasi; 
e. Meningkatkan keterampilan dalam manajemen berbagai sumber daya. 
Ngalimun (2014:191) berpendapat bahwa di dalam pembelajaran 
berbasis proyek, pebelajar menjadi terdorong lebih aktif, instruktur 
berposisi di belakang dan pebelajar berinisiatif, instruktur memberi 
kemudahan dan mengevaluasi proyek baik kebermaknaannya maupun 
penerapannya untuk kehidupan sehari-hari. Produk yang dibuat pebelajar 
selama proyek memberikan hasil yang secara otentik dapat diukur oleh 
guru atau instruktur di dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, guru atau 
instruktur tidak lebih aktif dan melatih secara langsung, akan tetapi 
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instruktur menjadi pendamping, fasilitator, dan memahami pikiran 
pebelajar. 
Keuntungan pembelajaran berbasis proyek menurut Moursand, 
Bielefeldt, & Underwood (dalam Ngalimun 2014:197) adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan motivasi. 
b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
c. Meningkatkan kolaborasi. 
d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 
Keuntungan pembelajaran berbasis proyek untuk memahami 
konsep konkret dan abstrak pada subjek tunarungu kelas II di penelitian ini 
yaitu: 
a. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Karakteristik siswa 
tunarungu adalah mengoptimalkan indra penglihatan. Pada saat 
melaksanakan pengamatan, siswa melihat, memperhatikan dan 
menyelidiki benda-benda di sekelilingnya. Siswa kritis dalam bertanya 
tentang benda yang namanya belum diketahuinya. Siswa menjadi 
lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa tekun 
dalam membuat proyek hingga kelewat batas waktu, partisipasi dan 
keaktifan siswa meningkat. 
b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Siswa 
mengembangkan kemampuan keterampilan kognitif untuk terlibat di 
dalam tugas-tugas yang diberikan. 
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c. Meningkatkan kolaborasi. Siswa melakukan kerja kelompok atau 
diskusi dalam melakukan pengamatan dan mengeksplorasi 
lingkungan. Siswa mengembangkan dan mempraktekkan keterampilan 
dalam berkomunikasi dan informasi. Siswa dapat bertukar informasi 
yang didapatkannya dengan teman sebaya untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik. 
d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Siswa bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa dapat 
terampil dalam mengelola sumber dengan cara mengalokasikan atau 
membagi waktu dalam mengerjakan proyek, mengumpulkan informasi 
yang dibutuhkan dan mengelola hasil yang didapatkan. 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek  
Menurut Brown dan Campione (dalam Warsono, 2013: 158) 
Langkah-langkah kegiatan umum yang diterapkan dalam pembelajaran 
berbasis proyek adalah sebagai berikut: 
a. Timbulnya masalah dari para siswa; 
b. Memunculkan adanya proyek sebagai alternatif  pemecahan masalah; 
c. Pembentukan tim pembelajaran kolaboratif/kooperatif untuk 
menyelesaikan masalah/proyek; 
d. Setelah kajian lebih lanjut dalam tim, para siswa yang cepat belajar 
(expert) membantu rekannya yang lamban belajar sehingga tidak 
mengganggu kelangsungan proyek: 
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e. Hal ini mencapai titik kulminasinya berupa pengerjaan serangkaian 
tugas berkelanjutan bagi semua anggota tim yang memungkinkan 
terciptanya hasil pemikiran siswa yang nyata, dapat dilihat dan 
dipublikasikan berupa suatu artefak atau karya pemikiran yang 
bermakna. 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam pembelajaran berbasis 
proyek untuk memahami konsep konkret dan abstrak pada ketiga subjek 
tunarungu di penelitian ini yaitu: 
a. Timbulnya masalah dari para siswa; 
Siswa melakukan pengamatan baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas dengan maksud untuk mengenali, mencari, menyelidiki benda-
benda konkret dan konsep abstrak yang berada disekitarnya. Tidak 
semua benda yang berada disekitar, siswa mampu mengetahui 
namanya. Dari situlah timbul permasalahan yaitu siswa tidak 
mengetahui nama benda yang berada di sekitarnya. 
b. Memunculkan adanya proyek sebagai alternatif  pemecahan masalah; 
Siswa mengalami, mengamati dan menganalisis permasalahan yang 
didapatkan di lingkungan. Dengan materi yang telah diberikan dan 
melakukan pengamatan, siswa membuat proyek untuk pemecahan 
masalah. 




Siswa melakukan kerja kelompok atau diskusi dalam melakukan 
pengamatan dan mengeksplorasi lingkungan. Siswa mengembangkan 
dan mempraktekkan keterampilan dalam berkomunikasi dan 
informasi. Siswa dapat bertukar informasi yang didapatkannya 
dengan teman sebaya untuk mendapatkan umpan balik. 
d. Setelah kajian lebih lanjut dalam tim, para siswa yang cepat belajar 
(expert) membantu rekannya yang lamban belajar sehingga tidak 
mengganggu kelangsungan proyek. 
Siswa yang lamban belajar dan kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dibantu oleh teman sebaya yang cepat belajar. Siswa 
diajak berdiskusi dan dibimbing untuk memperoleh jawaban 
mengenai apa yang belum diketahuinya.  
e. Hal ini mencapai titik kulminasinya berupa pengerjaan serangkaian 
tugas berkelanjutan bagi semua anggota tim yang memungkinkan 
terciptanya hasil pemikiran siswa yang nyata, dapat dilihat dan 
dipublikasikan berupa suatu artefak atau karya pemikiran yang 
bermakna. 
C. Kajian Evaluasi Hasil Belajar 
1. Pengertian Evaluasi 
Pengertian evaluasi menurut Purwanto (2011:1), evaluasi adalah 
pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan standar kriteria. 
Evaluasi diharapkan akan menjadi umpan ballik untuk program yang telah 
dijalankan dan memberikan informasi yang diperlukan untuk menjalankan 
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program di masa yang akan datang. Pengertian serupa dikemukakan oleh 
Anas Sudjiono (2008:1) evaluasi adalah “suatu tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu 
pengukuran dan penilaian”. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh M. 
Ngalim Purwanto (2013:3) yaitu kegiatan evaluasi atau penilaian 
merupakan suatu proses yang disengaja dierencanakan untuk memperoleh 
informasi atau data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat 
suatu keputusan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat ditegaskan bahwa 
pengertian evaluasi hasil belajar adalah suatu kegiatan pengumpulan data 
untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa untuk menentukan sejauh 
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan telah tercapai 
yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengambil keputusan 
selanjutnya. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak anak tunarungu melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 
2. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar  
Istilah teknik-teknik evaluasi hasil belajar mengandung arti alat-
alat yang dipergunakan untuk melakukan evaluasi hasil belajar. Menurut 
Anas Sudijono (2008: 62-63) ada dua macam teknik evaluasi hasil belajar, 
yaitu teknik tes dan teknik nontes. Evaluasi hasil belajar dengan teknik tes 
dilakukan dengan menguji peserta didik. Sebaliknya, evaluasi hasil belajar 
dengan teknik nontes dilakukan tanpa menguji peserta didik.  
30 

Jenis tes ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan cara 
memberikan jawabannya dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:  
a. Tes tertulis (pencil and paper test), yakni jenis tes di mana tester 
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soal dilakukan secara 
tertulis dan testee memberikan jawabannya secara tertulis pula. Tes 
tertulis dibedakan menjadi dua, yaitu tes subyektif (umumnya 
berbentuk esai atau uraian) dan tes obyektif (tes benar salah, tes 
pilihan ganda, menjodohkan dan tes isian).  
b. Tes lisan (nonpencil and paper test), yakni tes di mana tester 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal dilakukan secara lisan, 
dan testee memberikan jawabannya secara lisan pula.  
Teknik evaluasi hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik tes yang berupa tes objektif (tes pilihan ganda, 
menjodohkan, dan unjuk kerja). 
3. Langkah-langkah Evaluasi Hasil Belajar  
Kegiatan evaluasi hasil belajar terdiri dari enam langkah pokok 
(Anas Sudijono, 2008: 59-62) yaitu:  
a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar  
Perencanaan evaluasi hasil belajar umumnya mencakup enam 
jenis kegiatan yaitu: merumuskan tujuan dilaksanakan evaluasi, 
menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi (kognitif, afektif atau 
psikomotor), memilih dan menentukan teknik yang akan 
dipergunakan dalam pelaksanaan evaluasi (tes atau nontes), 
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menyusun alat-alat pengukur untuk pengukuran dan penilaian hasil 
belajar siswa, menentukan kriteria untuk memberikan interpretasi 
terhadap data hasil evaluasi dan menentukan frekuensi kegiatan 
evaluasi hasil belajar dilaksanakan͘
b. Menghimpun data  
Kegiatan menghimpun data evaluasi hasil belajar dengan 
melaksanakan pengukuran misalnya dengan menyelenggarakan tes 
hasil belajar jika evaluasi hasil belajar menggunakan tes.  
c. Melakukan verifikasi data  
Data yang telah berhasil dihimpun harus disaring 
(diverifikasi) lebih dahulu sebelum diolah lebih lanjut. Verifikasi 
juga sering disebut dengan istilah penelitian kebenaran data.  
d. Mengolah dan menganalisis data  
Kegiatan mengolah dan menganalisis hasil evaluasi bertujuan 
untuk memberikan makna terhadap data yang telah berhasil 
dihimpun dalam kegiatan evaluasi. Data dapat disajikan dalam 
bentuk tabel, grafik, diagram dan sebagainya agar informasi lebih 
lengkap dan mudah dipahami pembaca. 
e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan  
Interpretasi adalah penafsiran terhadap data hasil evaluasi 
belajar yang pada hakekatnya merupakan verbalisasi dari makna 
yang terkandung dalam data yang telah diolah dan dianalisis 
sehingga dapat ditarik kesimpulan sesuai tujuan evaluasi belajar.  
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f. Tindak lanjut hasil evaluasi  
Setiap kegiatan evaluasi menuntut adanya tindak lanjut yang 
kongkret. Evaluator dapat mengambil keputusan atau merumuskan 
kebijakan yang dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan 
evaluasi tersebut.  
Langkah-langkah evaluasi hasil belajar dalam penelitian ini adalah:  
a. Menyusun rencana evaluasi kemampuan pemahaman konsep konkret 
dan abstrak anak tunarungu 
Kegiatan perencanaan diawali dengan merumuskan tujuan 
pelaksanaan evaluasi yaitu untuk mengevaluasi kemampuan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak anak tunarungu setelah 
diberikan tindakan yang berupa pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek. Aspek yang dievaluasi adalah aspek kognitif yaitu 
kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak. Teknik 
evaluasi dengan tes objektif (tes pilihan ganda, menjodohkan, dan 
unjuk kerja). Alat atau instrumen yang disusun adalah soal tes 
disertai kunci jawaban. Kegiatan evaluasi hasil belajar dilaksanakan 
pada akhir siklus tindakan (post test).  
b. Menghimpun data  
Kegiatan menghimpun data evaluasi kemampuan pemahaman 
konsep konkret dan abstrak dengan melaksanakan tes kemampuan 




c. Melakukan verifikasi data  
Data hasil evaluasi kemampuan pemahaman konsep konkret 
dan abstrak diperiksa kebenarannya dengan cara mencocokkan 
dengan kunci jawaban soal.  
d. Mengolah dan menganalisis data  
Kegiatan mengolah dan menganalisis hasil evaluasi 
kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak menghasilkan 
skor mentah. Skor mentah selanjutnya dikonversikan menjadi nilai 
standar. Rumus konversi yang digunakan adalah rumus konversi 
menurut Anas Sudijono (2008: 318) yaitu sebagai berikut:   ൌ   ͳͲͲΨ 
Nilai yang diperoleh dikategorikan ke dalam kriteria kemampuan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak. Selanjutnya data disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik yang disertai uraian deskriptif agar 
informasi mudah dipahami pembaca.  
e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan  
Interpretasi terhadap data hasil evaluasi kemampuan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak dengan membandingkan 
nilai yang diperoleh siswa dengan kriteria keberhasilan tindakan 
yang telah ditentukan yaitu perolehan nilai post-test pemahaman 





f. Tindak lanjut hasil evaluasi  
Kegiatan tindak lanjut hasil evaluasi kemampuan pemahaman 
konsep konkret dan abstrak berupa penentuan tindakan sudah 
berhasil atau belum berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 
Apabila tindakan belum berhasil maka tindakan dilanjutkan ke siklus 
II dengan adanya perbaikan (modifikasi) tindakan agar tujuan 
penelitian tercapai. 
D. Kajian Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Orang atau anak yang dikatakan tunarungu jika ia tidak mampu 
dalam mendengar atau kurang mendengar suara atau bunyi. 
Ketidakmampuan dalam menerima atau mengolah informasi 
menyebabkan terhambatnya perkembangan bahasa/komunikasi. Menurut 
Ahmad Wasita (2013:17), tunarungu merupakan istilah umum yang 
menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai berat, 
digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar. Edja Sadjaah (2005:69), 
tunarungu adalah anak yang karena berbagai hal menjadikan 
pendengarannya mendapatkan gangguan atau mengalami kerusakan 
sehingga sangat mengganggu aktivitas kehidupannya. Menurut Murni 
(2007:23), tunarungu dapat diartikan sebagai berikut: 
“Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagiam atau seluruhnya 
yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak 
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terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan 
berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting.” 
 
Pendapat serupa disampaikan oleh Haenudin (2013:56): 
“Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya 
yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak 
kehidupan secara komplek.” 
 
Selanjutnya Mohammad Effendi (2006:57) menyatakan bahwa, 
anak berkelainan pendengaran atau tunarungu adalah anak yang 
mengalami gangguan atau kerusakan  pada satu atau lebih organ telinga 
bagian luar, organ bagian tengah, dan organ telinga bagian dalam yang 
disebabkan penyakit, kecelakaan, atau sebab lain yang tidak diketahui 
sehingga organ tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan baik. 
Hallahan & Kauffman (1991:266) dan Hardman, et al (1990:276), 
mengemukakan bahwa: 
“Orang yang tuli (a deaf person) adalah orang yang mengalami 
ketidakmampuan mendengar, sehingga mengalami hambatan dalam 
memproses informasi bahasa melalui pendengarannya dengan atau 
tanpa menggunakan alat bantu dengar (hearing aid). Sedangkan orang 
yang kurang dengar (a hard of hearing person) adalah seseorang yang 
biasanya menggunakan alat bantu dengar, sisa pendengarannya cukup 
memungkinkan untuk keberhasilan memproses informasi bahasa, 
artinya apabila orang yang kurang dengar tersebut menggunakan 
hearing aid, ia masih dapat menangkap pembicaraan malalui 
pendengarannya.” 
 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tunarungu ialah orang atau anak yang mengalami gangguan pendengaran 
baik tipe ringan atau berat sehingga berdampak kepada terhambatnya 
perkembangan bahasa atau komunikasi. 
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Pada penelitian ini terdapat tiga anak tunarungu yang menjadi 
subjek penelitian, yaitu subjek UL, subjek WA dan subjek NA. Ketiga 
subjek memiliki kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang berbeda-beda. 
2. Dampak Ketunarunguan 
Ketunarunguan berdampak ke berbagai aspek, yaitu: 
a. Perkembangan Kognitif 
Umumnya intelegensi anak tunarungu secara potensial sama 
dengan anak normal, tetapi secara fungsional perkembangannya 
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan berbahasanya, keterbatasan 
informasi, dan kiranya daya abstraksi anak. Akibat ketunarunguannya 
menghambat proses pencapaian pengetahuan secara lebih luas. Proses 
pencapaian anak tunarungu secara fungsional terhambat. 
Perkembangan kognitif anak tunarungu sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan 
menghambat perkembangan intelegensi anak tunarungu. 
Vygotsky (Murni Winarsih, 2007:34), bahwa bahasa dapat 
digunakan untuk berpikir dan pikiran dapat direfleksikan dalam 
bahasa. Oleh karena itu, perkembangan kognitif pada anak tunarungu 
ditandai dengan keterlambatan perkembangan yang disebabkan 
terganggunya kemampuan berbahasa. 
Intelegensi tidak mendapatkan kesempatan untuk berkembang 
sehingga berdampak pada rendahnya tingkat intelegensi anak 
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tunarungu. Pemberian bimbingan secara teratur terutama dalam 
kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan intelegensi 
anak tunarungu. Tidak semua aspek intelegensi anak tunarungu 
mengalami keterhambatan. Aspek intelegensi yang terhambat 
perkembangannya ialah yang bersifat verbal, misalnya merumuskan 
pengertian, menghubungkan, menarik kesimpulan, dan meramalkan 
kejadian. 
b. Perkembangan Bahasa 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipergunakan 
manusia dalam mengadakan hubungan dengan sesamanya. Hal ini 
berarti bila sekelompok manusia memiliki bahasa yang sama, maka 
mereka akan dapat saling bertukar pikiran mengenai segala sesuatu 
yang dialami secara konkret maupun yang abstrak. Perkembangan 
kemampuan bahasa dan komunikasi anak tunarungu tidak mungkin 
untuk sampai pada penguasaan bahasa melalui pendengarannya secara 
utuh, melainkan harus melalui penglihatan dan sisa pendengarannya. 
Oleh sebab itu komunikasi bagi anak tunarungu mempergunakan 
segala aspek yang ada pada dirinya. 
Anak tunarungu tidak mampu mendengar bahasa, maka 
kemampuan berbahasanya tidak akan berkembang bila ia tidak didik 
atau dilatih secara khusus. Akibat dari ketidakmampuannya 
dibandingkan dengan anak yang mendengar pada usia yang sama, 
maka dalam perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal. 
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c. Perkembangan sosial 
Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996: 36-39) 
berpendapat bahwa “Anak tunarungu biasanya memiliki karakteristik 
seperti: egosentrisme, rasa takut terhadap lingkungan yang lebih luas, 
ketergantungan pada orang lain, polos, mudah marah dan cepat 
tersinggung”. Anak tunarungu dalam perkembangan sosialnya, 
memasuki sekolah dan pada usia tertentu telah siap untuk memulai 
pendidikannya secara formal di sekolah-sekolah. Di sekolah anak 
tunarungu memasuki lingkungan yang baru dan lebih beragam. Orang-
orang yang baru, cara bersikap dan peraturan-peraturan yang dibuat 
oleh sekolah terkadang membuat anak tunarungu sulit untuk 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.  
Lingkungan tidak hanya sebatas dimana anak tunarungu 
tinggal dan belajar, namun lingkungan itu sendiri akan mempengaruhi 
pola perilaku dan sosialnya. Lingkungan harus dimodifikasi 
sedemikian rupa agar dampak dari ketunarunguannya lebih kecil 
sehingga anak tunarungu akan belajar memahami lingkungannya 
dengan baik. 
E. Kerangka Pikir 
Anak tunarungu adalah seseorang yang karena sesuatu sebab indera 
pendengarannya kurang atau tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya 
sehingga membutuhkan layanan khusus dalam proses pendidikan. Gangguan 
pendengaran yang dialami menyebabkan anak tunarungu mengalami 
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keterbatasan dalam pemerolehan informasi sehingga siswa hanya mampu 
memperolehnya melalui visual.  Keterbatasan yang dimiliki menjadikan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak pada siswa tunarungu kelas II di SLB 
Wiyata Dharma 1 menjadi rendah. Sebagian siswa mampu mengenali benda 
konkret namun belum mampu menyebutkan nama secara baik dan benar. 
Pemahaman konsep konkret dan abstrak yang rendah lainnya 
dibuktikan dengan siswa tunarungu belum mampu mengenali, menyebutkan, 
menunjukkan, dan menjodohkan benda konkret maupun memahami konsep 
abstrak. Hal ini menyebabkan siswa tunarungu belum mampu untuk 
mendeskripsikan benda konkret di sekitarnya. Perlakuan yang akan dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu pemberian tindakan berupa 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 
Pendekatan pembelajaran berbasis proyek sebagai suatu pendekatan 
yang komprehensif yang melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan 
kooperatif dan berkelanjutan. Pendekatan ini memberikan fasilitas kegiatan 
belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar 
yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 
keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami 
sendiri. hal ini sesuai dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar. Pembelajaran akan dikaitkan dengan sistuasi yang nyata yang dialami 
siswa tunarungu dalam kehidupan sehari-harinya. Tujuannya yakni siswa 
tunarungu mampu memahami pembelajaran yang diberikan dengan penerapan 
langsung pada kehidupan nyata kesehariannya. Pendekatan pembelajaran 
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berbasis proyek ini berguna untuk meningkatkan kebiasaan belajar siswa yang 
khas serta praktik pembelajaran yang baru. Para siswa harus berpikir secara 
orisinal sampai akhirnya mereka dapat memecahkan suatu masalah dalam 
kehidupan nyata. Produk yang dibuat siswa selama proyek memberikan hasil 
yang secara otentik dapat diukur oleh guru atau instruktur di dalam 
pembelajarannya. 
Siswa tunarungu yang memiliki hambatan dalam indera pendengaran, 
mengoptimalkan indera-indera yang lain untuk membantu dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek cocok untuk siswa 
tunarungu karena dalam pembelajaran berbasis proyek terdapat berbagai 
indera yang digunakan siswa. Pada saat proses mengamati dan mengeksplorasi 
lingkungan, siswa tunarungu mengoptimalkan indera penglihatan, penciuman 
dan perasa yang dimana siswa menangkap objek dan mengasah rasa ingin 
tahunya terhadap benda-benda yang belum diketahuinya. Pembuatan tugas 
proyek, siswa tunarungu mengoptimalkan dan melatih indera perabaan untuk 
membuat berbagai produk yang nyata. Pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek mampu menarik minat dan perhatian siswa tunarungu dalam kegiatan 
pembelajaran. Perhatian siswa akan meningkat dan pemahaman belajar 
menjadi lebih baik sehingga kemampuan pemahaman konsep konkret dan 







Hipotesis tindakan dalam  penelitian ini adalah: Pemahaman konsep 
konkret dan abstrak dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran 







-HQLV SHQHOLWLDQ \DQJ GLJXQDNDQ \DLWX SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV
:LMD\D.XVXPDKEHUSHQGDSDWEDKZDSHQHOLWLDQWLQGDNDQNHODVGDSDW
GLDUWLNDQ VHEDJDL SHQHOLWLDQ \DQJ GLODNXNDQ ROHK JXUX GLNHODVQ\D VHQGLUL
GHQJDQFDUDPHUHQFDQDNDQPHODNVDQDNDQGDQPHUHIOHNVLNDQWLQGDNDQVHFDUD
NRODERUDWLI GDQ SDUWLVLSDWLI GHQJDQ WXMXDQ PHPSHUEDLNL NLQHUMDQ\D VHEDJDL
JXUX VHKLQJJD KDVLO EHODMDU VLVZD GDSDW PHQLQJNDW 6HGDQJNDQ PHQXUXW
=DLQDO $ULILQ  ³37. GDSDW GLDUWLNDQ VHEDJDL VXDWX SURVHV
SHQ\HOLGLNDQ LOPLDK GDODP EHQWXN UHIOHNVL GLUL \DQJPHOLEDWNDQ JXUX GDODP
VLWXDVL SHQGLGLNDQ WHUWHQWX GHQJDQ WXMXDQ PHPSHUEDLNL SHPDKDPDQ GDQ
NHDGLODQ WHQWDQJ VLWXDVL DWDXSUDNWLNSHQGLGLNDQPHPDKDPL WHQWDQJ SUDNWLN
\DQJGLODNXNDQGDQVLWXDVLVLWXDVLGLPDQDSUDNWLNLWXGLODNVDQDNDQ´
=DLQDO $TLE  EDKZD SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV PHUXSDNDQ
VXDWX SHQFHUPDWDQ WHUKDGDS NHJLDWDQ \DQJ VHQJDMD GLPXQFXONDQ GDQ WHUMDGL
GDODP VHEXDK NHODV 7XMXDQ XWDPD SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV \DLWX 
PHODNXNDQ WLQGDNDQ SHUEDLNDQ SHQLQJDNDWDQ GDQ SHUXEDKDQ NH DUDK \DQJ
OHELK EDLN VHEDJDL XSD\D SHPHFDKDQ PDVDODK  PHQHPXNDQ PRGHO GDQ
SURVHGXU WLQGDNDQ \DQJ PHPEHULNDQ MDPLQDQ WHUKDGDS XSD\D SHPHFDKDQ
PDVDODK \DQJ PLULS DWDX VDPD GHQJDQ PHODNXNDQ PRGLILNDVL DWDX
SHQ\DPSDLDQVHSHUOXQ\D
%HUGDVDUNDQSHQJHUWLDQSHQHOLWLDQWLQGDNDQNHODVGDULEHEHUDSDDKOLGL
DWDV PDND \DQJ GLPDNVXG GHQJDQ SHQHOLWLDQ DGDODK VXDWX EHQWXN WLQGDNDQ


XQWXN PHQLQJNDWNDQ NHPDPSXDQ SHVHUWD GLGLN GL NHODV VHKLQJJD GDSDW
PHQFDSDL NULWHULD \DQJ GL WHWDSNDQ VHEHOXPQ\D 3HQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV
GLODNXNDQ VHFDUDEHUNRODERUDVL GHQJDQJXUXNHODVGL6/%:L\DWD'KDUPD
7HPSHO 3HQHOLWLDQ LQL GLODNXNDQ XQWXN PHQLQJNDWNDQ SHPDKDPDQ NRQVHS
NRQNUHWGDQDEVWUDNPHODOXLSHQGHNDWDQSHPEHODMDUDQEHUEDVLVSUR\HN7XMXDQ
GDULSHQHOLWLDQ WLQGDNDQNHODV LQLPHQXUXW0DVQXU0XVOLFK  DGDODK
PHPSHUEDLNL GDQ  PHQLQJNDWNDQ NXDOLWDV SHPEHODMDUDQ VHUWD PHPEDQWX
PHPEHUGD\DNDQJXUXGDODPPHPHFDKNDQPDVDODKSHPEHODMDUDQGLVHNRODK
% 'HVDLQ3HQHOLWLDQ
'HVDLQ \DQJ GLJXQDNDQ SHQHOLWL GDODP SHQHOLWLDQ LQL \DLWX PRGHO
.HPPLV GDQ 0F 7DJJDUW \DQJ GLNXWLS ROHK 6XKDUVLPL $ULNXQWR 
\DQJ VHFDUD JDULV EHVDU WHUGDSDW HPSDW WDKDSDQ GDODP GHVDLQ SHQHOLWLDQ




















































































NRQVHS NRQNUHW GL GDODP
NHODV
3HUWHPXDQVLVZDPHPEXDW
SUR\HN NRQVHS NRQNUHW GL
GDODPNHODV
3HUWHPXDQ  SHPEDKDVDQ









































3HQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV GLODNVDQDNDQ GDODP EHQWXN VLNOXV 6HWLDS
VLNOXVQ\D WHUGLUL GDUL HPSDW WDKDSDQ \DLWX SHUHQFDQDDQ SHODNVDQDDQ
SHQJDPDWDQ GDQ  UHIOHNVL 7DKDS SHUHQFDQDDQ PHUXSDNDQ WDKDS
PHPSHUVLDSNDQ VHJDOD VHVXDWX \DQJ GLSHUOXNDQ SDGD WDKDS SHODNVDQDDQ
7DKDS SHODNVDQDDQ DGDODK WDKDSDQ SHQHUDSDQ VHJDOD VHVXDWX \DQJ WHODK
GLUHQFDQDNDQ %HUVDPDDQ GHQJDQ SHODNVDQDDQ WLQGDNDQ MXJD GLODNXNDQ
SHQJDPDWDQSHQHOLWLDQSHQGLGLNDQ+DO\DQJGLDPDWLSDGD WDKDSSHQJDPDWDQ
DGDODK SDUWLVLSDVL VLVZD GDODP SHPEHODMDUDQ 7DKDS \DQJ WHUDNKLU SDGD
SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV LQL DGDODK UHIOHNVL 7DKDS UHIOHNVL DGDODK WDKDS
GLODNXNDQQ\D SHQLQMDXDQ WHUKDGDS KDVLO SHODNVDQDDQ WLQGDNDQ XQWXN
PHQJHWDKXLNHOHPDKDQGDQNHOHELKDQWLQGDNDQ\DQJWHODKGLODNXNDQ$SDELOD
GLWHPXLNHNXUDQJDQPDNDDNDQGLODNXNDQSHUEDLNDQXQWXNGLODNVDQDNDQSDGD
VLNOXV EHULNXWQ\D VHGDQJNDQ XQWXN NHOHELKDQ \DQJ DGD DNDQ GLSHUWDKDQNDQ
6LNOXV SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV LQL GLKHQWLNDQ VHWHODK WXMXDQ SHQHOLWLDQ
WHUFDSDLVHVXDLGHQJDQ\DQJWHODKGLWHWDSNDQ
& 3URVHGXU3HQHOLWLDQ
3HQHOLWLDQ LQL GLODNXNDQ GHQJDQ GHVDLQ 3HQHOLWLDQ 7LQGDNDQ .HODV
37. GDQ GLODNVDQDNDQ GDODP VLNOXVVLNOXV 3URVHGXU SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ
NHODV GDSDW GLODNVDQDNDQPHODOXL HPSDW ODQJNDK XWDPD \DLWX SHUHQFDQDDQ







*XUX SDGD KDNLNDWQ\D EHUSHUDQ VHEDJDL IDVLOLWDWRU PRWLYDWRU GDQ
























3HUHQFDQDDQ GLODNXNDQ GL 6/%:L\DWD'KDUPD  7HPSHO SDGD
DZDOVLNOXV\DLWXEXODQSHUWDPDSHQHOLWLDQ3HQHOLWLPHODNXNDQNRODERUDVL
GHQJDQ JXUX GDODP PHUHQFDQDNDQ WLQGDNDQ \DQJ DNDQ GLODNXNDQ SDGD
SHQHUDSDQSHQGHNDWDQSHPEHODMDUDQEHUEDVLVSUR\HN




NHPDPSXDQ SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN VHEHOXP
GLODNVDQDNDQWLQGDNDQ
E 0HODNXNDQ GLVNXVL PHQJHQDL SHQJJXQDDQ SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ
EHUEDVLVSUR\HN
F 0HQJXNXU NHPDPSXDQ VLVZD GHQJDQ PHODNXNDQ SUH WHVW WHQWDQJ
NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN 3UHW WHVW GLODNXNDQ DJDU SHQHOLWL
PHQJHWDKXL NHPDPSXDQ DZDO NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN VLVZD
WXQDUXQJX NHODV ,, 3UH WHVW  GLODNXNDQ VDWX NDOL .HJLDWDQ \DQJ
GLODNXNDQGDODPSUHWHVWLQLPHOLSXWLPHQXQMXNNDQPHQ\HEXWNDQGDQ
PHQMRGRKNDQEHQGDNRQNUHWGDQPHQ\HEXWNDQNRQVHSDEVWUDN
G 0HQ\XVXQ 5DQFDQJDQ 3HODNVDQDDQ 3HPEHODMDUDQ 533 GHQJDQ
PDWHULNRQVHSNRQNUHWGDQDEVWUDN











3HODNVDQDDQ WLQGDNDQ PHQJJXQDNDQ SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ
EHUEDVLVSUR\HNGLODNXNDQEHUWXUXWWXUXWVHVXDLGHQJDQMDGZDO\DQJWHODK
GLVHSDNDWL \DLWX WXMXK NDOL SHUWHPXDQ WHUGLUL GDUL HQDP NDOL SHUWHPXDQ
WLQGDNDQ GDQ VDWX NDOL SHUWHPXDDQ XQWXN SHODNVDQDDQ SRVW WHVW
3HODNVDQDDQ WLQGDNDQ PHQJJXQDNDQ SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ EHUEDVLV






GHQJDQ PHQJDWXU SRVLVL GXGXN 6LVZD GLDMDN XQWXN EHUGRD VHEHOXP
NHJLDWDQ VHODQMXWQ\D GLODNXNDQ *XUX PHPXODL SHODMDUDQ PLVDOQ\D
GHQJDQEHUWDQ\D³VLDSD\DQJPHQJHQDOEHQGDNRQNUHWGLGDODPGDQGL
OXDU NHODV"´ ³6LDSD \DQJ WDKX NRQVHS DEVWUDN"´ .HPXGLDQ JXUX
PHQMHODVNDQ WXMXDQ SHPEHODMDUDQ XQWXN PHQJHQDO GDQ PHPDKDPL

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NHODV SHUWHPXDQ NHGXD VLVZDPHPEXDW SUR\HN EHQGD NRQNUHW GL
GDODPNHODVSHUWHPXDQNHWLJDSHPEDKDVDQEHQGDNRQNUHW GL OXDU
NHODVSHUWHPXDQNHHPSDWVLVZDPHPEXDWSUR\HNEHQGDNRQNUHWGL
OXDU NHODV SHUWHPXDQ NHOLPD SHPEDKDVDQ NRQVHS DEVWUDN GDQ
SHUWHPXDQNHHQDPPHPEXDWSUR\HNNRQVHSDEVWUDN
 6LVZDGLEHULNDQFRQWRKGDODPPHPDKDPLNRQVHSNRQNUHW
 6LVZD PHODNXNDQ REVHUYDVL DWDX SHQJDPDWDQ ODQJVXQJ WHUNDLW
PDWHULSHODMDUDQ\DQJGLSHODMDUL
 *XUX PHQXQMXNNDQ VXDWX EHQGD GDQ PHPLQWD VLVZD XQWXN
PHQ\HEXWNDQQDPDEHQGDWHUVHEXW
 7DQ\DMDZDEPHQJHQDLPDWHUL\DQJGLEDKDV
 0DVLQJPDVLQJ VLVZD PHQGHVNULSVLNDQ WHQWDQJ SHQJDPDWDQ \DQJ
WHODKGLODNXNDQ
F .HJLDWDQDNKLU





G 3RVW WHVWSDGDDNKLU WLQGDNDQ7HVSDVFDWLQGDNDQLQLGLODNXNDQXQWXN




GHQJDQ SHODNVDQDDQ WLQGDNDQ 6HWHODK SHQHOLWL EHUGLVNXVL GHQJDQ JXUX
XQWXNPHQGDSDWNDQ KDVLO \DQJ HIHNWLI GHQJDQZDNWX \DQJ HILVLHQPDND
SHQHOLWL PHQJDPDWL MDODQQ\D NHJLDWDQ SHPEHODMDUDQ PHQJJXQDNDQ
SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ EHUEDVLV SUR\HN GHQJDQ IRNXV SHQLQJNDWDQ
NHPDPSXDQ SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN .HJLDWDQ




.HJLDWDQ UHIOHNVL GLODNXNDQ GHQJDQ PDNVXG XQWXN PHQJNDML
VHFDUDNHVHOXUXKDQWLQGDNDQ\DQJWHODKGLODNXNDQ%HUGDVDUNDQGDWD\DQJ
WHODK GLSHUROHK NHPXGLDQ GLODNXNDQ HYDOXDVL JXQD PHQJHWDKXL VHMDXK
PDQDNHEHUKDVLODQGDULUHQFDQDWLQGDNDQ\DQJWHODKGLWHWDSNDQ.HJLDWDQ
UHIOHNVL\DQJGLODNXNDQGDODPSHQHOLWLDQLQLDGDODKPHQFDNXSPDWHUL
D 3HQHUDSDQ SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ EHUEDVLV SUR\HN GDODP





WLQGDNDQ \DQJ GLODNVDQDNDQ EHOXP VHVXDL GHQJDQ NULWHULD \DQJ
GLWHWDSNDQ
5HIOHNVL WHUVHEXW GLJXQDNDQ XQWXN PHUHQFDQDNDQ EHQWXN NHJLDWDQ
\DQJDNDQGLODNVDQDNDQ VHODQMXWQ\DDSDELOD WLQGDNDQ \DQJGLODNVDQDNDQ
EHOXPVHVXDL
(YDOXDVL \DQJ GLODNXNDQ ROHK JXUX GDQ SHQHOLWL \DQJ EHUVDQJNXWDQ
WHUKDGDS WLQGDNDQPHOLSXWL  SHODNVDQDDQ  KDVLO SHPEHODMDUDQ \DQJ
GLFDSDL VLVZD GDQ  KDVLO WHV \DQJ GLFDSDL VLVZD 3DUDPHWHU \DQJ
GLJXQDNDQ XQWXN PHQJXNXU NHEHUKDVLODQ WLQGDNDQ DGDODK PHQJLNXWL
NHWXQWDVDQ EHODMDU GHQJDQ SHUROHKDQ QLODL SRVWWHVW NHPDPSXDQ
SHPDKDPDQ OHELK EHVDU GDUL QLODL ..0 \DLWX  GDQ SHQLQJNDWDQ
SDUWLVLSDVLVLVZDGDODPSHPEHODMDUDQ
6,./86/$1-87$1
 %HUGDVDUNDQ UHIOHNVL \DQJ WHODK GLODNXNDQ SDGD VLNOXV  UHQFDQD
WLQGDNDQVLNOXV ,,EHULVL WHQWDQJSHUEDLNDQ \DQJGLODNXNDQSHQHOLWLGDQJXUX
GDODPSHPEHODMDUDQ3HUEDLNDQGLODNXNDQXQWXNPHQ\HOHVDLNDQNHQGDOD\DQJ








VHEHOXPQ\D SHQHOLWL WHODK PHODNXNDQ REVHUYDVL DZDO XQWXN PHPDVWLNDQ
EDKZDWHPSDW\DQJGLSLOLKXQWXNGLWHOLWLEHQDUEHQDUGDSDWPHPEHULNDQKDVLO




NDUHQD WHUGDSDW SHUPDVDODKDQ PHQJHQDL SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ
DEVWUDN .HVXOLWDQ LQL PHQ\HEDENDQ SUHVWDVL EHODMDU VLVZD UHQGDK GDQ QLODL
..0EHOXPPHQFDSDLWDUJHW\DQJGLLQJLQNDQ
( :DNWX3HQHOLWLDQ
3HQHOLWLDQ GLODNXNDQ SDGD -DQXDUL KLQJJD )HEUXDUL \DQJ WHUEDJL NH




6XEMHNSDGDSHQHOLWLWDQ LQLDGDODKDQDN WXQDUXQJX\DQJ WHODKGLSLOLK
EHUGDVDUNDUDNWHULVWLNFLULGDQVLIDWQ\D'LGDODPSHQHOLWLDQLQLNULWHULDVXEMHN
WHUVHEXWDGDODK






8QWXN PHPSHUEDLNL NHVDODKDQ SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ
DEVWUDNSDGDDQDNWXQDUXQJXGHQJDQPHPDQIDDWNDQSHQGHNDWDQSHPEHODMDUDQ
EHUEDVLV SUR\HN PDND SLKDN \DQJ GLMDGLNDQ VXEMHN SHQHOLWLDQ DGDODK DQDN




6XNDQGDUUXPLGL  2EVHUYDVL DGDODK SHQJDPDWDQ GDQ
SHQFDWDWDQ VHVXDWX RE\HN GHQJDQ VLVWHPDWLND IHQRPHQD \DQJ GLVHOLGLNL




PHQJHQDL WLQJNDK ODNX GHQJDQ PHOLKDW DWDX PHQJDPDWL LQGLYLGX DWDX
NHORPSRNVHFDUDODQJVXQJ
0HWRGH REVHUYDVL LQL XQWXN PHQJHWDKXL EDJDLPDQD SHODNVDQDDQ
SHPEHODMDUDQPHQJHQDLNRQVHSNRQNUHWGDQDEVWUDNGLPDQD\DQJGLDPDWL
DGDODK EHUXSD JHMDOD PDXSXQ SHULODNX DQDN GL GDODP NHJLDWDQ EHODMDU
PHQJDMDU \DQJEHUXSD DNWLYLWDV+DO LQLPHOLSXWL NUHDWLYLWDV VLVZDGDODP
PHQDQJNDSPDWHULSHODMDUDQ
 0HWRGH7HV+DVLO%HODMDU3UHVWDVL%HODMDU




0XO\DVD   7HV PHUXSDNDQ SURVHGXU VLVWHPDWLN GL PDQD
LQGLYLGXDO\DQJGLWHVGLUHVSUHVHQWDVLNDQGHQJDQVXDWXVHWVWLPXOLMDZDEDQ
PHUHND \DQJ GDSDW PHQXQMXNNDQ NH GDODP DQJND 0HQXUXW 0 1JDOLP




3HQHOLWLDQ LQLPHQJJXQDNDQ WHV KDVLO EHODMDU WHV \DQJ GLJXQDNDQ
EHUGDVDUNDQ NXULNXOXP \DQJ EHUODNX 7HV \DQJ GLJXQDNDQ GLVHVXDLNDQ
GHQJDQ NHDGDDQ GDQ NHPDPSXDQ VLVZD VHUWD GLVHVXDLNDQ GHQJDQPDWHUL
WHQWDQJ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN SDGD VLVZD WXQDUXQJX 7HV KDVLO
EHODMDUGLJXQDNDQXQWXNPHQJXNXUNHPDPSXDQVLVZDVHEHOXPGDQVHWHODK
GLODNVDQDNDQ WLQGDNDQ .HEHUKDVLODQ WLQGDNDQ GLSHUROHK GHQJDQ
PHPEDQGLQJNDQKDVLO WHVDNKLU WLQGDNDQ SRV WHVWGHQJDQKDVLO WHV \DQJ
WHODKGLODNVDQDNDQSDGDDZDOWLQGDNDQSHQJDMDUDQSUHWHVW
 0HWRGH'RNXPHQWDVL
0HQXUXW 6XVLOR GDQ *XGQDQWR  0HWRGH GRNXPHQWDVL
DGDODK FDUD PHPDKDPL LQGLYLGX PHODOXL XSD\D PHQJXPSXONDQ GDWD
PHPSHODMDUL GDQPHQJDQDOLVLV ODSRUDQ WHUWXOLV GDQ UHNDPDQ DXGLRYLVXDO
GDULVXDWXSHULVWLZD\DQJLVLQ\DWHUGLULDWDVSHQMHODVDQGDQSHPLNLUDQ\DQJ
EHUKXEXQJDQ GHQJDQ NHSHUOXDQ \DQJ GLEXWXKNDQ 0HWRGH GRNXPHQWDVL
SDGDSHQHOLWLDQLQLGLJXQDNDQXQWXNPHPSHUROHKGDWDDWDXLQIRUPDVLJXQD
PHPEHULNDQ JDPEDUDQ Q\DWD DWDX NRQNUHW PHQJHQDL SDUWLVLSDVL VLVZD






DODW DWDX IDVLOLWDV \DQJ GLJXQDNDQ ROHK SHQHOLWL GDODP PHQJXPSXONDQ GDWD











WHVDZDOSUHWHVWGDQSRVW WHVWSDVFDWLQGDNDQVLNOXV ,GDQVLNOXV ,,+DVLO
WHV EHODMDU WHUVHEXW PDND GLNHWDKXL SHQLQJNDWDQ SUHVWDVL EHODMDU \DQJ
GLSHUROHK DQDN WXQDUXQJX %HULNXW ODQJNDKODQJNDK SHQ\XVXQDQ
LQVWUXPHQWWHVKDVLOEHODMDUPHQJHQDLNRQVHSNRQNUHWGDQDEVWUDN
D 0HQHWDSNDQ6WDQGDU.RPSHWHQVL6.





.RPSHWHQVL GDVDU \DQJ WHUGDSDW GDODP NXULNXOXP DGDODK
PHQGHVNULSVLNDQNRQVHSNRQNUHWGDQNRQVHSDEVWUDN
F 0HQHWDSNDQ,QGLNDWRU
,QGLNDWRUQ\D VLVZD PDPSX PHQXQMXNNDQ EHQGDEHQGD GL VHNLWDU
VLVZD PDPSX PHQ\HEXWNDQ QDPD EHQGDEHQGD GDQ VLVZD PDPSX










































%HUGDVDUNDQ NLVLNLVL WHUVHEXW GDSDW GLVXVXQ OHPEDU WHV SUHVWDVL
EHODMDUNRQVHSNRQNUHWGDQDEVWUDNEHUXSDSLOLKDQJDQGDVRDOSLOLKDQ
PHQMRGRKNDQGDQVRDOXQMXNNHUMD
3HODNVDQDDQ SHQLODLDQ PHQJJXQDNDQ VNDOD QLODL GHQJDQ NULWHULD
VHEDJDLEHULNXW





SUHVWDVL EHODMDU NHPDPSXDQ SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN




+DVLO WHV GLGHVNULSVLNDQ GDODP GDWD NRQNUHW EHUGDVDUNDQ VNRU
PLQLPDO VNRU PDNVLPDO VHKLQJJD GLSHUROHK VNRU UDWDUDWD 6HODQMXWQ\D
GLDPELO NHVLPSXODQ EHUGDVDUNDQ KDVLO DQDOLVLV GDWD \DQJ GLSHUROHK
$GDSXQ KDVLO GDWD \DQJ GLODNXNDQ GHQJDQ WXMXDQ XQWXN PHQJHWDKXL




6HODQMXWDQ\D EHUGDVDUNDQ KDVLO WHV \DQJ GLNHUMDNDQ VLVZD VHWLDS
LQGLNDWRUGLEHULVNRUNHPXGLDQGLGDSDWVNRUXQWXNVHWLDSVLVZD6HWHODKLWX
GLWHQWXNDQ VNRU UDWDUDWD GHQJDQ PHQMXPODKNDQ VHPXD VNRU VLVZD GDQ
PHPEDJLQ\D GHQJDQ EDQ\DNQ\D VLVZD 6HWHODK GLSHUROHK UDWDUDWD










7DEHO  GLJXQDNDQ XQWXN PHQHQWXNDQ NULWHULD VNRU PDQD \DQJ
GLSHUROHK VLVZD GDODP SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN
%HUGDVDUNDQ VNRU UDWDUDWD VLNOXV , GDQ ,, GDSDW GLNHWDKXL SHUVHQWDVH
SHQLQJNDWDQ SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN SDGD VLVZD
WXQDUXQJX NHODV ,, 'DWD \DQJ GLSHUROHK GLQ\DWDNDQ GDODP EHQWXN
SUHVHQWDVH\DQJGLKLWXQJGHQJDQUXPXVVHEDJDLEHULNXW ൌ ݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ െ ݌ݎ݁ݐ݁ݏݐͳͲͲΨ
 3HGRPDQREVHUYDVL
3HGRPDQ REVHUYDVL GLJXQDNDQ NHWLND GLODNVDQDNDQQ\D WLQGDNDQ




 0HQGHILQLVLNDQ NRPSRQHQ SDUWLVLSDVL VLVZD GDODP SHPEHODMDUDQ
SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN PHODOXL SHQGHNDWDQ
SHPEHODMDUDQEHUEDVLVSUR\HN
3DUWLVLSDVL VLVZDGDODPSHPEHODMDUDQ SHPDKDPDQNRQVHSNRQNUHW GDQ
DEVWUDN PHODOXL SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ EHUEDVLV SUR\HN DGDODK
NHJLDWDQ \DQJ GLODNXNDQ VLVZD VHFDUD NHVHOXUXKDQ \DQJ PHUXSDNDQ
EDJLDQGDULSHODNVDQDDQSHPEHODMDUDQSHPDKDPDQNRQVHSNRQNUHWGDQ
DEVWUDN PHODOXL SHQGHNDWDQ SHPEHODMDUDQ EHUEDVLV SUR\HN GHQJDQ
GLDUDKNDQROHKJXUX
 0HQHWDSNDQ XQVXUXQVXU SDUWLVLSDVL VLVZD GDODP SHPEHODMDUDQ
SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN PHODOXL SHQGHNDWDQ
SHPEHODMDUDQEHUEDVLVSUR\HN
8QVXUXQVXU SDUWLVLSDVL VLVZD DGDODK KDOKDO \DQJ EHUNDLWDQ GHQJDQ
NHJLDWDQ VLVZD VHODPD SHODNVDQDDQ WLQGDNDQ +DOKDO WHUVHEXW
PHUXSDNDQ EDJLDQ GDUL SHPDKDPDQPDWHUL SHQJRSHUDVLDQ SHQGHNDWDQ
SHPEHODMDUDQEHUEDVLVSUR\HNGDQSHUKDWLDQVLVZD
 0HQHWDSNDQ LQGLNDWRU SDUWLVLSDVL VLVZD GDODP SHPEHODMDUDQ
SHPDKDPDQ NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN PHODOXL SHQGHNDWDQ
SHPEHODMDUDQEHUEDVLVSUR\HN
,QGLNDWRU SDUWLVLSDVL VLVZDGDODPSHQHOLWLDQ LQLPHUXSDNDQSHQMDEDUDQ
GDULWLQGDNDQDWDXNHJLDWDQVLVZD
.RPSRQHQ GDQ LQGLNDWRU SDUWLVDSDVL VLVZD VHODQMXWQ\D GLJXQDNDQ
XQWXN PHQ\XVXQ NLVLNLVL OHPEDU REVHUYDVL SDUWLVLSDVL VLVZD %HULNXW





























































3HUKLWXQJDQ VNRU SDGD KDVLO SHQJDPDWDQ GLODNXNDQ VHFDUD
SHUVHQWDVHGDQNHPXGLDQGLNRQYHUVLNDQNHGDODPEHQWXNNDWHJRUL$GDSXQ
ODQJNDKODQJNDK PHQHQWXNDQ VNRU SHQJDPDWDQ PHQXUXW 6XKDUVLPL
$ULNXQWR\DLWX





3HQHQWXDQ NDWHJRUL VNRU EXWLU GLUDQFDQJ VHQGLUL ROHK SHQHOLWL
3HQHOLWLDQ NDWHJRUL GLODNXNDQ GHQJDQ PHQHQWXNDQ VNRU WHUEHVDU \DLWX
GDQVNRU WHUNHFLO \DLWXPHQHQWXNDQNDWHJRUL \DLWXVDQJDWEDLN
EDLNFXNXSGDQNXUDQJGDQPHQHQWXNDQLQWHUYDOGHQJDQFDUD ൌ  െ  ൌ ଺଴ିଵସସ ൌ ସ଺ସ ൌ ͳͳǡͷGLEXODWNDQPHQMDGL














.RQVHS YDOLGLWDV GDODP DSOLNDVLQ\D XQWX SHQHOLWLDQ WLQGDNDQ NHODV
PHQJDFXNHSDGDNUHGDELOLWDVGDQGHUDMDWNHWHUSHUFD\DDQGDULKDVLOSHQHOLWLDQ
,QVWUXPHQW GDODP SHQHOLWLDQ LQL \DLWX LQVWUXPHQW WHV GDQ REVHUYDVL 8ML
YDOLGLWDVGDODPSHQHOLWLDQLQLGLODNXNDQGHQJDQPHQJJXQDNDQYDOLGLWDVLVLGDQ
YDOLGLWDVORJLV
9DOLGLWDV LVL GLJXQDNDQ XQWXN YDOLGDVL LQVWUXPHQW WHV VHGDQJNDQ
YDOLGLWDVORJLVGLJXQDNDQXQWXNYDOLGDVLLQVWUXPHQWREVHUYDVL9DOLGLWDVORJLV
SDGD VXDWX LQVWUXPDQPHQXQMXN SDGD NRQVLGL EDJL VHEXDK LQVWUXPHQW \DQJ
PHPHQXKL V\DUDW YDOLG EHUGDVDUNDQ KDVLO SHQDODUDQ 6XKDUVLPL $ULNXQWR
9DOLGLWDVORJLVGLWHPSXKPHODOXLSHQLODLDQDKOLH[SHUWMXGJHPHQW
$KOL \DQJGLWXQMXN DGDODKJXUXNHODV ,, GL 6/%:L\DWD'KDUPD7HPSHO
&DUDYDOLGDVLQ\D\DLWXGHQJDQPHODOXLGLVNXVLGDQVDUDQWHUWXOLV$VSHN\DQJ




NHSXWXVDQ LQVWUXPHQW GLQ\DWDNDQ WLGDN PHQ\LPSDQJ GDUL WXMXDQ \DQJ
GLPDNVXGSDGDSHQHOLWLDQLQL
,QVWUXPHQW WHVPHQJXQJNDSNHPDPSXDQSHPDKDPDQNRQVHSNRQNUHW
GDQDEVWUDNVLVZD VHKLQJJDSHUOXGLODNXNDQYDOLGDVL LQVWUXPHQW WHV6HEXDK
WHVGLNDWDNDQYDOLGDSDELODPHQJXNXUDSD\DQJVHKDUXVQ\DGLXNXU6XKDUVLPL
$ULNXQWR  6HEXDK WHV GLNDWDNDQ PHPHLOLNL YDOLGLWDV LVL DSDELOD


PHQJXNXU WXMXDQ NKXVXV WHUWHQWX \DQJ VHMDMDU GHQJDQ PDWHUL DWDX QLODL
SHODMDUDQ \DQJ GLEHULNDQ 6XKDUVLPL $ULNXQWR  8QWXN PHQJXML
YDOLGLWDVLQVWUXPHQGDODPSHQHOLWLDQLQLDGDODKGHQJDQPHPLQWDSHQLODLDQGDUL
SDNDUDWDXDKOL3DNDUDWDXDKOL\DQJGLPLQWDPHODNXNDQSHQLODLDQLQVWUXPHQW
SDGD SHQHOLWLDQ LQL DGDODK JXUX NHODV ,, GL 6/%:L\DWD'KDUPD 7HPSHO
$VSHO \DQJ GLSHUWLPEDQJNDQ ROHK JXUX NHODV \DNQL PHQJHQDL NHVHVXDLDQ
DQWDUD PDWHUL WHV GHQJDQ WHV \DQJ GLJXQDNDQ DSDNDK VHVXDL GHQJDQ
NRPSHWHQVLGDQGDSDWGHQJDQPXGDKGLSDKDPLROHKVLVZDWXQDUXQJX
- $QDOLVLVGDWD
7HNQLN DQDOLVLV GDWD \DQJ GLJXQDNDQ GDODP SHQHOLWLDQ LQL DGDODK
DQDOLVLVGHVNULSWLINXDQWLWDWLIGHQJDQEHQWXNJUDILN'DWDGDWD\DQJWHUNXPSXO




7HNQLN DQDOLVLV GHVNULSWLI NXDQWLWDWLI GLJXQDNDQ XQWXN PHQJDQDOLVLV
GDWD KDVLO SUHVWDVL EHODMDU NRQVHS NRQNUHW GDQ DEVWUDN GDQ GDWD KDVLO
REVHUYDVL 'DWD KDVLO REVHUYDVL WHUKDGDS SDUWLVLSDVL VLVZD GLVDMLNDQ GDODP
EHQWXN WDEHO GDQ JUDILN 3HQ\DMDQ GDWD GLOHQJNDSL GHQJDQ XUDLDQ GHVNULSWLI
DJDUPXGDKGLSDKDPL'DWDKDVLO WHV WHUGLULGDULGDWDSUHWHVWGDWDSRVWWHVW










GDQ DEVWUDN \DQJ GLKLWXQJ VHFDUD SHUVHQWDVH GDQ GLPDVXNNDQ GDODP
NDWHJRULSHQLODLDQ
0HODNXNDQKLWXQJDQSHQLQJNDWDQ
3HQLQJNDWDQ GLNHWDKXL GHQJDQ PHQJKLWXQJ VHOLVLK KDVLO SUH WHVW
SRVWWHVWVLNOXV,GDQSRVWWHVWVLNOXV,,GDODPSHUVHQWDVH ൌ ݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ െ ݌ݎ݁ݐ݁ݏݐͳͲͲ
 3HQJDPELODQNHVLPSXODQ
3HQJDPELODQ NHVLPSXODQ GLODNXNDQ GHQJDQ FDUD XML KLSRWHVLV \DQJ
GLGDVDUNDQSDGDGHVNULSVLKDVLOSHQHOLWLDQGDQSHPEDKDVDQQ\D
..ULWHULDNHEHUKDVLODQ
'L GDODP SHQHOLWLDQ LQL GLWHQWXNDQ LQGLNDWRU NHEHUKDVLODQ SHQLQJNDWDQ
NHPDPSXDQSHPDKDPDQNRQVHSNRQNUHWGDQDEVWUDNVLVZDWXQDUXQJXVHEDJDL
EHULNXW










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SLB Wiyata Dharma 1 Tempel yang terletak di desa Margorejo, 
Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman. Lokasi sekolah dan kondisi 
sekolah cukup kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Meskipun 
terletak di pinggir jalan raya, namun ruang kelas berada di dalam hingga 
getaran kendaraan tidak terasa oleh siswa dan guru yang sedang 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. SLB Wiyata Dharma 1 Tempel 
ini menyelenggarakan pendidikan untuk jenjang sekolah taman kanak-
kanak, tingkat dasar dan tingkat menengah. SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel di tingkat Sekolah Dasar khusus tunarungu memiliki jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 29 orang dan tenaga pengajar tetap sebanyak 
22 dan 4 pengajar voulentir. 
Visi sekolah ini yakni terwujudnya anak berkebutuhan khusus 
cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. Berdasarkan visi sekolah 
tersebut, misi yang dijalankan oleh SLB Wiyata Dharma 1 Tempel yaitu: 
a. Menanamkan pembiasaan  siswa dalam kehidupan yang  agamis. 
b. Menerapkan manajemen qolbu, yaitu mengatur, memilih dan 
memilah sikap yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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
c. Mengembangkan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
melalui pengalaman langsung sesuai dengan bakat dan minat peserta 
didik. 
d. Mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
e. Menumbuhkan semangat berkarya bagi semua warga sekolah. 
f. Mendorong peserta didik untuk mengenali potensi dirinya. 
g. Mengembangkan pendidikan life skill untuk menumbuhkan jiwa 
mandiri  
      bagi peserta didik. 
h. Membimbing siswa berkepribadian luhur melalui pendidikan budaya 
dan karakter bangsa. 
Salah satu indikator ketercapaian visi sekolah di SLB  Wiyata 
Dharma 1 Tempel adalah cerdas. Visi tersebut dapat tercapai melalui 
misi sekolah, salah satunya yaitu mengembangkan dan menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung sesuai 
dengan bakat dan minat peserta didik. Misi tersebut dijadikan 
pertimbangan oleh peneliti untuk melakukan penelitian tindakan. 
Tindakan pada penelitian ini berupaya untuk  memberikan suatu cara 
inovatif dan menyenangkan dalam pembelajaran bagi  siswa tunarungu. 
Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman konsep konkret dan abstrak 





2. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tunarungu yang 
duduk di kelas dasar II SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. Subjek berjumlah 
tiga orang, identitas subjek akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Subjek I 
1) Identitas subjek 
Nama        : UL  
Umur     : 10 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
2) Karakteristik Subjek 
Subjek UL dalam pemahaman konsep konkret dan abstrak 
kurang baik. Kemampuan memperhatikan penjelasan guru dan 
daya ingat mengenai materi konsep konkret dan abstrak kurang 
baik namun kemauan dan rasa ingin tahu subjek cukup tinggi. 
Ketika pembelajaran di dalam kelas subjek sering mengobrol 
dengan teman di sebelahnya, subjek terkadang lupa dan salah 
menyebut benda konkret. Subjek terlihat aktif di dalam kegiatan 
pembelajaran antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru 
ataupun menjawab pertanyaan yang ditujukan kepada temannya.  
b. Subjek II 
1) Identitas Subjek 
Nama     : WA 
Umur     : 10 tahun 
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Jenis Kelamin : Laki-laki 
2) Karakteristik Subjek 
Subjek WA dalam pemahaman konsep konkret dan 
abstrak kurang baik. Kemampuan daya ingat subjek dalam 
memahami penjelasan guru masih lemah. Kemampuan 
menjawab pertanyaan dan umpan balik dari guru juga tidak 
lancar dan dilakukan dengan sepotong-potong. Ketika 
pembelajaran di kelas, subjek terlihat pasif. Perhatian subjek 
dalam materi pelajaran lemah, sering menyontek pekerjaan 
temannya dan sering melamun. Kemampuan subjek paling 
lemah di kelas, guru memberi materi pelajaran yang lebih 
rendah dibandingkan dengan teman yang lainnya. Subjek paling 
lama dalam mengerjakan tugas dan sering tidak selesai dalam 
mengerjakannya.  
c. Subjek III 
1) Identitas Subjek 
Nama     : NA 
Umur     : 12 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
2) Karakteristik Subjek 
Subjek NA dalam pemahaman konsep konkret cukup baik. 
Kemampuan memperhatikan penjelasan guru dan daya ingat 
mengenai materi konsep konkret cukup baik. Subjek paling 
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penurut dan pendiam di dalam kelas. Subjek merupakan siswa 
paling pintar, kemampuan akademiknya lebih baik daripada 
kedua temannya. Kemampuan subjek dalam memahami 
penjelasan materi dari guru cukup baik dibandingkan dengan 
teman-temannya. Kelemahan subjek terlihat pada kurangnya 
kepercayaan diri, pemalu, dan imajinasi dalam berkarya. 
3. Deskripsi Kemampuan Awal Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak  
Jumlah seluruh subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang 
siswa yang merupakan seluruh siswa kelas II. Sebelum dilaksanakannya 
tindakan, terlebih dahulu dilakukan tes untuk mengetahui pemahaman 
konsep konkret dan abstrak subjek atau disebut dengan pre test. Pre test 
dilakukan dengan memberikan tes pemahaman konsep konkret dan 
abstrak yakni berupa soal yang menunjukkan, menyebutkan nama, 
menjodohkankan benda konkret serta menyebutkan konsep abstrak. 
Jumlah soal tertulis yang berupa 10 pilihan ganda, 5 soal pilihan 
menjodohkan dan 5 soal unjuk kerja. Soal obyektif ini digunakan untuk 
mengungkap pemahaman konsep konkret dan abstrak terhadap materi 
yang telah diberikan oleh guru. Gambaran awal pemahaman konsep 






Tabel 4.1 Pre Test Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Siswa 
Tunarungu Kelas II 
 






1. UL 20 8 40 
2. WA 20 6 30 
3. NA 20 12 60 
Skor rata-rata 43,33 
Kriteria Pemahaman Konsep Kurang 
 
Tabel 4.1 menunjukkan skor terendah diperoleh subjek WA dengan 
skor 30 dan skor tertinggi diraih Subjek NA dengan skor 60. Skor rata-
rata pre test pemahaman konsep konkret dan abstrak adalah sebesar 40, 
sehingga menunjukkan kriteria pemahaman konsep konkret dan abstrak 
siswa masih kurang. Berdasarkan pengamatan guru dan peneliti 
pemahaman konsep konkret dan abstrak masih kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari jawaban subjek yang kurang tepat dan belum memahami 
penjelasan dari guru. Subjek menjawab sekenanya dan tidak serius. 
Antusiasme subjek dalam proses pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak masih kurang. Skor tersebut juga menunjukkan bahwa hasil 
belajar pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa belum sesuai 
dengan perolehan nilai post-test pemahaman lebih besar dari nilai KKM 
yaitu 70. Berikut adalah gambaran pemahaman konsep konkret dan 
abstrak subjek dalam penelitian ini: 
a. Subjek UL 
Kemampuan memperhatikan penjelasan guru dan daya ingat 
mengenai materi konsep konkret dan abstrak kurang baik. 
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Kemampuan mengerjakan soal pilihan objektif pada saat pre test  
subjek kurang dan belum tepat. Subjek terlihat aktif menjawab 
pertanyaan dari guru namun terkesan asal-asalan dalam menjawab 
dan terburu-buru tanpa memahami maksud pertanyaannya. Secara 
umum, dari hasil pre test diketahui bahwa pemahaman konsep 
konkret dan abstrak subjek kurang baik. Data dari hasil pre test dapat 
dilihat sebagai berikut: ݌ݎ݁ݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͺʹͲ ͳͲͲ 
 = 40 
Hasil pre test yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pemahaman konsep konkret dan abstrak subjek UL kurang. 
b. Subjek WA 
Kemampuan daya ingat subjek dalam memahami penjelasan 
guru masih lemah. Konsentrasi subjek pada saat pre test kurang baik, 
subjek sering melamun dan tiduran serta terlihat malas-malasan 
sehingga tidak fokus pada test yang dilakukan. Subjek paling lama 
dalam mengerjakan tugas dan sering tidak selesai dalam 
mengerjakannya. Bila waktu sudah mulai habis, subjek terlihat 
meminta jawaban kepada temannya dan gurunya. Bila teman dan 
gurunya tidak mau membantu, subjek menjawab asal-asalan dan 
terlihat acuh. Kemampuan menjawab pertanyaan dan umpan balik 
dari guru juga tidak lancar dan dilakukan dengan sepotong-sepotong. 
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Guru berulang kali memancing subjek untuk menjawab pertanyaan, 
namun subjek tampak kesulitan dan bingung. Secara umum, hasil 
pre test diketahui bahwa pemahaman konsep konkret dan abstrak 
masih kurang. Data hasil pre test dapat dilihat sebagai berikut: ݌ݎ݁ݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͸ʹͲ ͳͲͲ 
 = 30 
Hasil pre test yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pemahaman konsep konkret dan abstrak subjek WA kurang. 
c. Subjek NA 
Subjek NA tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
yang diberikan. Pada saat pre test pemahaman konsep konkret 
subjek NA cukup baik, namun dalam memahami konsep abstrak 
masih kurang. Konsentrasi subjek pada saat pre test cukup, subjek 
terlihat paling pendiam walau terlihat malu-malu tapi mampu dalam 
menjawab pertanyaan guru sehingga cukup fokus dalam 
mengerjakan tes yang diberikan. Secara umum, dari hasil pre test 
diketahui bahwa kemampuan konsep konkret dan abstrak subjek 
cukup baik. Data dari hasil pre test dapat dilihat sebagai berikut: ݌ݎ݁ݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳʹʹͲ ͳͲͲ 
  = 60 
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Hasil pre test yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pemahaman konsep konkret dan abstrak subjek NA baik. 
Lebih jelasnya mengenai hasil pre test  pemahaman konsep 
konkret dan abstrak siswa tunarungu dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 4.1  Pre Test Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Siswa 
Tunarungu Kelas II 
 
4. Deskripsi Tindakan Siklus I 
Siklus satu terdiri dari enam kali pertemuan dan satu kali 
pertemuan untuk post test, satu kali pertemuan 2 jam pelajaran 1 jam 
pelajaran 35 menit. Tindakan yang dilakukan adalah pelaksanaan 
pembelajaran untuk peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak 



















Tahap perencanaan tindakan yang dilakukan dalam upaya 
peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa 
tunarungu, meliputi: 
1) Mengkonsultasikan materi dengan guru kolaborasi sebelum 
dilaksanakan tindakan. 
2) Melakukan diskusi mengenai penggunaan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek. 
3) Kolaborasi dengan guru kelas menyusun Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan materi konsep konkret dan abstrak. 
4) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
5) Menetapkan evaluasi yang akan digunakan yaitu dengan post test. 
6) Membuat indikator keberhasilan. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila: 
a) Perolehan nilai post-test pemahaman lebih besar dari nilai KKM 
yaitu 70. 
b) Peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek dilakukan berturut-turut sesuai dengan jadwal yang 
telah disepakati, yaitu tujuh kali pertemuan terdiri dari enam kali 
pertemuan tindakan dan satu kali pertemuaan untuk pelaksanaan post 
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test. Pelaksanaan tindakan menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek diikuti oleh semua kelas II yang berjumlah tiga orang 
siswa. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan menggunakan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan I 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada 
pertemuan I adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang 
tahu apa itu benda konkret? Benda konkret apa saja yang ada 
di dalam kelas?” kemudian guru menjelaskan benda konkret 
dan memberikan contohnya. Setelah itu masing-masing siswa 
menyebutkan benda konkret yang diketahuinya. Guru 
menjelaskan materi benda konkret yang salah satunya ada di 
dalam kelas. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya 
yakni tentang benda konkret di dalam kelas. 
2) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
3) Siswa diberi penjelasan tentang nama-nama benda 
konkret, disertai pengamatan siswa secara langsung. 
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4) Guru bertanya kepada siswa, “nama benda ini adalah?”, 
kemudian guru memberi perintah, “coba tunjukkan 
mana meja”, serta ” jodohkan nama benda ini dengan 
benda yang benar”. 
5) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
6) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan 
yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. 
7) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 
c. Penutup 
1) Siswa dibantu oleh guru membuat kesimpulan dari 
pengamatan yang telah dilakukan. 
2) Siswa diminta untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
2. Pertemuan II 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru mengulas sedikit materi tentang benda 
konkret di dalam kelas.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan berbagai kertas warna dan HVS 
putih kepada masing-masing siswa. 
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2) Guru menjelaskan kegiatan proyek membuat mozaik 
dan memberi contoh mengenai konsep benda konkret di 
dalam kelas. 
3) Siswa diminta menyobek-nyobek kecil kertas warna. 
4) Siswa membuat pola apapun yang berkaitan dengan 
materi konsep benda konkret di dalam kelas 
berdasarkan pengamatan sebelumnya 
5) Siswa memberi lem di alur pola yang telah dibuat 
sebelumnya. 
6) Siswa menempelkan sobekan kertas ke HVS yang telah 
diberi lem. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari kegiatan proyek yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
3. Pertemuan III 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada 





a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang 
tahu benda konkret di luar kelas?” kemudian guru 
menjelaskan benda konkret dan memberikan contohnya. 
Setelah itu masing-masing siswa menyebutkan benda konkret 
yang diketahuinya.  
b. Kegiatan Inti 
Di Lapangan 
1) Siswa diberikan materi yang akan disampaikannya 
yakni tentang benda konkret di luar kelas. 
2) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
3) Guru bertanya kepada siswa, “nama benda ini adalah?”, 
kemudian guru memberi perintah, “coba tunjukkan 
mana batu”, serta ” jodohkan nama benda ini dengan 
benda yang benar”. 
4) Guru menjelaskan tentang nama-nama benda konkret, 
disertai pengamatan siswa secara langsung. 
Di Kelas 
1) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
2) Guru bertanya, “benda apa saja yang kamu lihat?” 
3) Siswa mendeskripsikan atau menceritakan tentang 
pengamatan yang telah dilakukan. 
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4) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan 
yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. 
5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
4. Pertemuan IV 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru mengulas sedikit materi tentang benda 
konkret di luar kelas.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan berbagai plastisin berwarna dan 
HVS putih kepada masing-masing siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai 
konsep benda di luar kelas. 




4) Siswa membuat pola apapun yang berkaitan dengan 
materi konsep benda konkret di luar kelas berdasarkan 
pengamatan siswa. 
5) Siswa memadupadankan berbagai plastisin berwarna 
untuk menghasilkan karya yang lebih menarik. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
5. Pertemuan V 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada 
pertemuan V adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang 
tahu konsep abstrak?” kemudian guru menjelaskan konsep 
abstrak dan memberikan contohnya. Setelah itu masing-





b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya 
yakni tentang konsep abstrak. 
2) Guru memberi contoh dengan menggunakan kata 
“bersih”, kemudian guru memberi imbuhan depan “ke-“ 
dan akhiran “-an”, sehingga menghasilkan kata abstrak 
yaitu “kebersihan” 
3) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
4) Siswa diberikan penjelasan tentang nama-nama konsep 
abstrak, disertai pengamatan siswa secara langsung. 
Di Kelas 
1) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
2) Siswa mendeskripsikan atau menceritakan tentang 
pengamatan yang telah dilakukan. 
3) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan 
yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. 
4) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
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6. Pertemuan VI 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru mengulas sedikit materi tentang konsep 
abstrak.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan lembar kerja kepada masing-masing 
siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai 
konsep abstrak. 
3) Siswa diminta untuk membuat daftar kata abstrak sesuai 
dengan pengamatan dan yang dirasakan oleh siswa. 
4) Siswa mengerjakan kegiatan proyek yang diberikan 
guru. 
5) Guru mendampingi siswa selama kegiatan proyek 
mengenai konsep abstrak. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 




7. Pertemuan VII 
Guru membagikan soal tes pemahaman konsep konkret dan 
abstrak siklus I. Siswa mengerjakan soal tes yang telah dibagikan 
oleh guru. Kegiatan tes pemahaman konsep konkret dan abstrak 
siklus I, diikuti tiga siswa yang menjadi subjek dalam penelitian. 
c. Deskripsi Data Evaluasi Hasil Tindakan Siklus I 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan pada siklus I 
adalah adanya peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
pada siswa tunarungu kelas II yang diberi tes tindakan berupa 
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, dengan kriteria 
keberhasilan tindakan perolehan nilai rata-rata kelas pada post test 
pemahaman konsep konkret dan abstrak lebih besar dari nilai KKM 
yaitu 70.  
Agar lebih jelas perubahan hasil belajar pemahaman konsep 
konkret dan abstrak subjek ditunjukkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Nilai Post Test Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak Siswa Tunarungu Kelas II Siklus I 






1. UL 20 13 65 
2. WA 20 11 55 
3. NA 20 14 70 
 Skor rata-rata 63,33 
 Kriteria Pemahaman Konsep baik 
 
Tabel 4.2 menunjukkan hasil pemahaman konsep konkret dan 
abstrak siswa tunarungu setelah dilaksanakan tindakan dengan 
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pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada siklus I. Pencapaian 
yang diperoleh Subjek UL 65, Subjek WA memperoleh pencapaian 
sebesar 50, Subjek NA memperoleh pencapaian sebesar 70. Berikut 
adalah gambaran pemahaman konsep konkret dan abstrak ketiga 
subjek pada siklus I: 
1. Subjek UL 
Hasil yang diperoleh Subjek UL adalah 65 termasuk dalam 
kriteria kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
baik. Kemampuan dalam memperhatikan materi pembelajaran 
baik. Subjek UL tidak tampak lagi mengejek temannya dan 
subjek dapat mengikuti seluruh pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan baik. Pada 
awal dilaksanakan tindakan subjek UL sering mengeluh, namun 
karena guru memberikan bimbingan dan pengarahan yang 
menarik minat subjek UL menjadi antusias dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. 
Subjek UL sangat aktif dibandingkan dengan teman-
temannya  yang lain. Perhatian dan pemahaman belajar subjek 
tergolong cukup baik. Hal ini terbukti dari subjek yang selalu 
aktif menjawab pertanyaan dari guru dan aktif dalam 
pelaksanaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Ketika 
guru memberi pertanyaan, subjek UL selalu menjawab 
walaupun itu pertanyaan untuk temannya. Begitu pula ketika 
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mengerjakan tugas yang diberikan guru, subjek pindah tempat 
duduk karena takut dicontek teman sebangkunya. 
Hasil yang diperoleh Subjek UL pada pelaksanaan tindakan 
siklus I tinggi, hal ini disebabkan subjek memiliki antusiasme 
yang bagus dalam mengikuti pembelajran, hal yang perlu 
diperbaiki dalam diri subjek adalah ketelitian dalam 
mengerjakan soal. Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini subjek 
UL belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 
lebih besar dari nilai KKM sebesar 70. 
Data hasil post test pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang diperoleh Subjek UL pada siklus I dapat dilihat sebagai 
berikut: ݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳ͵ʹͲ ͳͲͲ 
  = 65  
Hasil post test yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pemahaman Subjek UL adalah baik. 
2. Subjek 2 
Hasil yang diperoleh Subjek WA adalah 50 termasuk dalam 
kriteria kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
kurang. Kemampuan memperhatikan dan memahami dalam 
pembelajaran masih rendah. Perilaku yang tampak pada saat 
pelaksanaan pembelajaran masih kurang baik. Subjek WA 
88 

belum dapat mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan baik. Pada 
awal dilaksanakan tindakan subjek sering ditegur oleh guru 
karena tidak memperhatikan penjelasan guru, namun karena 
guru memberikan bimbingan dan pengarahan subjek WA mau 
menuruti perintah guru dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. 
Subjek WA kurang aktif dibanding teman-temannya yang 
lain, tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Perhatian dan pemahaman belajar subjek WA tergolong kurang 
baik. Hal ini terbukti dari subjek WA yang tidak mampu 
menjawab pertanyaan dari guru dan kurang aktif dalam 
pelaksanaan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Ketika 
guru memberi pertanyaan, subjek WA tidak mau menjawab dan 
melemparkan pertanyaan ke temannya untuk dijawab. Guru 
seringkali membantu subjek WA dalam menjawab. Ketika 
mengerjakan tugas, subjek WA selalu terakhir dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, dan jawaban yang diberikan 
terkesan asal-asalan dalam memilih jawaban. 
Hasil yang diperoleh Subjek WA pada pelaksanaan 
tindakan siklus I kurang baik, hal ini disebabkan subjek kurang 
memperhatikan penjelasan materi pembelajaran. Hal yang perlu 
diperbaiki dalam diri subjek WA adalah konsentrasi dalam 
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memperhatikan pelajaran dan kemampuan memahami 
penjelasan dari guru. Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini 
subjek WA dikatakan belum berhasil karena skor yang didapat 
adalah 50. 
Data hasil post test pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang diperoleh Subjek WA pada siklus I dapat dilihat sebagai 
berikut: ݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳͲʹͲ ͳͲͲ 
 = 50  
Hasil post test yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pemahaman Subjek WA adalah kurang. 
3. Subjek 3 
Hasil yang diperoleh subjek NA adalah 70 termasuk dalam 
kriteria kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
baik. Kemampuan memperhatikan dan memahami pembelajaran 
baik. Subjek NA dapat mengikuti seluruh pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan baik. Pada 
awal dilaksanakan tindakan subjek sering diam dan malu-malu, 
namun karena guru memberikan bimbingan dan pengarahan 
yang menarik minat subjek menjadi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. 
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Subjek NA lebih pendiam dibanding teman-temannya yang 
lain, tetapi mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Perhatian dan pemahaman belajar subjek NA tergolong baik. 
Hal ini terbukti dari subjek yang lebih banyak menjawab benar 
pertanyaan dari guru dan aktif dalam pelaksanan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek. Subjek NA selalu menjawab 
pertanyaan dari guru dengan tepat meskipun terlihat malu-malu. 
Kemampuan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
cukup baik. 
Hasil yang diperoleh subjek NA pada pelaksanaan siklus I 
sudah baik, hal yang perlu diperbaiki dalam diri subjek adalah 
ketelitian dalam membaca perintah pertanyaannya. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ini subjek NA dikatakan berhasil 
karena telah mencapai skor 70%. 
Data hasil post test pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang diperoleh Subjek NA pada siklus I dapat dilihat sebagai 
berikut: ݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳͶʹͲ ͳͲͲ 
 = 70  
Hasil post test yang diperoleh menunjukkan bahwa kriteria 
pemahaman Subjek NA baik. 
91 

Hasil post test pemahaman konsep konkret dan abstrak 
kelas II dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek pada siklus I dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2 Pencapaian Tes Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak  Post Test  Siklus I Siswa Tunarungu Kelas II 
 
d. Deskripsi Data Observasi Siklus I 
Tahap ini dilakukan pengamatan. Pengamatan ini 
mengungkapkan perilaku yang terjadi selama pelaksanaan 
pembelajaran tentang pemahaman konsep konkret dan abstrak. Data 
yang dikumpulkan berupa data perubahan perilaku karena tindakan 
setelah kegiatan pembelajaran. 
Adapun skor hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak pada siswa tunarungu kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 


















Tabel 4.3 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret dan 
Abstrak  Siklus I 
No. Subjek 
Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 
1. UL 41 68,33 43 71,67 47 78,33 
2. WA 39 65 41 68,33 43 71,67 
3. NA 45 75 47 78,33 48 80 
 
Gambaran jelas dari tabel 4.3 yaitu sebagai berikut: 
1) Subjek UL 
a) Observasi 1 
Hasil observasi 1 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan pertama dan kedua. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan pertama kemampuan subjek UL dalam 
memperhatikan materi konsep konkret di dalam kelas kurang 
baik. Pada awal dilaksanakan tindakan subjek UL sering 
mengeluh namun karena guru memberikan bimbingan dan 
pengarahan yang menarik minat, subjek UL menjadi antusias 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Subjek terlihat cukup aktif menjawab pertanyaan dari 
guru namun terkesan asal-asalan dalam menjawab, sehingga 
guru masih memberikan sedikit petunjuk kepada subjek. 
Kemampuan subjek UL dalam menyebutkan konsep konkret 
kurang karena sering salah dalam menyebut nama dan 
terburu-buru tanpa memahami maksud pertanyaannya. 
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Kemampuan dalam menunjuk benda konkret dan 
menjodohkan nama dengan benda konkret sudah cukup baik 
meskipun masih dalam bantuan verbal dari guru. Sedangkan 
dalam kemampuan menyebutkan konsep abstrak masih 
membutuhkan bantuan non verbal dari guru, yaitu dengan cara 
membedakan. Misalnya membedakan konsep ‘bersih’ dan 
‘kotor’. Subjek UL kadang terlihat membimbing teman 
sebangkunya, subjek WA, dalam memahami materi pelajaran 
walaupun masih sedikit meminta petunjuk dari guru.  
Pertemuan kedua, subjek mengerjakan tugas proyek yang 
diberikan guru. Subjek terlihat antusias ketika guru 
memberikan kertas warna dan memberi contoh membuat 
mozaik. Subjek mengerjakan dengan semangat namun ketika 
melihat pekerjaan temannya yang rapi, subjek UL tidak mau 
melanjutkan tugas proyeknya kembali. Guru memberikan 
motivasi dan bantuan non verbal namun subjek tetap tidak 
mau melanjutkan. Hal yang perlu diperbaiki dalam diri subjek 
adalah ketelitian dalam mengerjakan tugas, keserasian dalam 
mengikuti instruksi atau pertanyaan dari guru dan memahami 
konsep abstrak. Subjek memperoleh skor total observasi 
pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek yaitu 41 dengan persentase 
pencapaian sebesar 68,33. 
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b) Observasi 2 
Hasil observasi 2 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan ketiga dan keempat. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan ketiga kemampuan subjek UL dalam 
memperhatikan penjelasan guru mengenai konsep konkret di 
luar kelas cukup baik. Subjek terlihat antusias ketika belajar di 
luar kelas, mengeksplorasi lingkungan, dan banyak bertanya 
kepada guru mengenai nama-nama benda yang belum 
diketahuinya. Subjek mengungkapkan pengalamannya yang 
berkaitan dengan materi kepada guru dan teman-temannya. 
Kemampuan menyebutkan, menunjuk dan menjodohkan nama 
dengan benda konkret lebih meningkat walaupun masih 
dengan petunjuk guru. Subjek UL terlihat tidak mematuhi 
instruksi dari guru, ketika guru memintanya untuk tidak 
berlari-lari. 
Pertemuan keempat, subjek sangat antusias ketika 
membuat proyek dengan menggunakan plastisin. Kemampuan 
dalam membuat berbagai bentuk benda konkret juga 
meningkat. Rasa kreativitasnya meningkat dengan 
memadupadankan warna plastisin untuk membuat proyeknya. 
Subjek juga terlihat membimbing temannya untuk membuat 
proyek dari plastisin. Subjek memperoleh skor total observasi 
pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui pendekatan 
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pembelajaran berbasis proyek yaitu 43 dengan persentase 
pencapaian sebesar 71,67. 
c) Observasi 3 
Hasil observasi 3 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan kelima dan keenam. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan kelima, kemampuan subjek UL dalam 
memperhatikan penjelasan dari guru mengenai konsep abstrak 
lebih baik, keaktifan dalam proses tanya jawab dan 
mengungkapkan pendapat lebih meningkat dan mandiri tanpa 
ditunjuk oleh guru. Kemampuan mengeksplorasi lingkungan 
sudah lebih baik dan mampu mengikuti instruksi dari guru 
dengan benar. Kemampuan dalam menyimpulkan materi 
masih mengandalkan bantuan dari guru. 
Pertemuan keenam, subjek UL mengerjakan tugas 
proyek dari guru, mengamati peristiwa atau perilaku di sekitar 
lingkungannya. Minat siswa menurun sehingga guru 
membantu secara non verbal. Subjek memperoleh skor total 
observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 47 dengan 
persentase pencapaian sebesar 78,33. 
Adapun gambaran hasil observasi pembelajaran konsep 




Gambar 4.3 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak Subjek UL 
 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa subjek UL memperoleh 
hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak yang 
lebih baik di setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan perubahan 
yang semakin baik pada pemahaman konsep konkret dan abstrak 
serta keaktifan dan partisipasi dalam mengikuti pembelajaran 
konsep konkret dan abstrak. 
2) Subjek WA 
a) Observasi 1 
Hasil observasi 1 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan pertama dan kedua. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan pertama, kemampuan subjek WA memperhatikan 













Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3
Hasil Observasi Subjek UL
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yang tampak pada saat pelaksanaan pembelajaran masih 
kurang baik. Pada awal dilaksanakan tindakan subjek sering 
ditegur oleh guru karena tidak memperhatikan penjelasan 
guru, namun karena guru memberikan bimbingan dan 
pengarahan subjek mau menuruti perintah guru dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Subjek WA kurang aktif dibanding teman-temannya 
yang lain, tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru maupun bertanya mengenai apa yang belum dipahami. 
Ketika guru memberi pertanyaan, subjek tidak mau menjawab 
dan melemparkan pertanyaan ke temannya untuk dijawab. 
Guru seringkali membantu memberikan petunjuk kepada 
subjek dalam menjawab. Ketika mengerjakan tugas, subjek 
selalu terakhir dalam menyelesaikan pekerjaannya, dan 
jawaban yang diberikan terkesan asal-asalan karena kurang 
teliti. 
Pertemuan kedua, minat subjek WA dalam belajar 
meningkat karena guru memberikan waktu untuk 
mengeksplorasi lingkungan dan memberikan penjelasan lebih 
kepada subjek. Subjek mampu mengikuti instruksi guru dalam 
mengerjakan tugas proyek dengan baik walaupun masih 
dengan bantuan verbal dari guru. Subjek terlihat antusias 
ketika guru memberikan kertas warna dan memberi contoh 
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mengerjakan mozaik. Subjek WA terlihat teliti dalam 
menempel kertas warna. Subjek memperoleh skor total 
observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 39 dengan 
persentase pencapaian sebesar 65. 
b) Observasi 2 
Hasil observasi 2 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan ketiga dan keempat. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan ketiga, kemampuan subjek WA dalam 
memperhatikan pelajaran masih kurang baik. Ketika guru 
mengajak ke luar kelas, subjek WA tampak antusias. 
Kemampuan dalam mengeksplorasi lingkungan baik, dan 
keaktifan dalam proses tanya jawab sudah cukup baik 
walaupun masih dengan bantuan verbal dari guru. 
Kemampuan dalam menyebutkan nama benda konkret masih 
rendah, namun dalam menunjuk dan menjodohkan nama 
dengan benda konkret sudah cukup bagus. Guru memberikan 
instruksi untuk menjaga perilaku namun subjek WA acuh dan 
menganggu teman-temannya. 
Pertemuan keempat, subjek sangat antusias ketika 
membuat proyek dengan menggunakan plastisin. Kemampuan 
dalam membuat berbagai bentuk benda konkret juga 
meningkat. Rasa kreativitasnya meningkat dengan 
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memadupadankan warna plastisin untuk membuat proyeknya. 
Subjek memperoleh skor total observasi pembelajaran konsep 
konkret dan abstrak melalui pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek yaitu 41 dengan persentase pencapaian 
sebesar 68,33. 
c) Observasi 3 
Hasil observasi 3 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan kelima dan keenam. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan kelima, kemampuan subjek WA dalam 
memperhatikan penjelasan guru mengenai konsep abstrak dan 
minat mengikuti pembelajaran sudah cukup baik. 
Kemampuan dalam menyebutkan konsep abstrak kurang baik 
sehingga keaktifan subjek WA dalam proses tanya jawab 
menurun. Kemampuan mengeksplorasi lingkungan sudah 
lebih baik dan mampu mengikuti instruksi dari guru dengan 
benar. Kemampuan dalam menyimpulkan materi masih 
mengandalkan bantuan dari guru. 
Pertemuaan keenam, subjek WA mengerjakan tugas 
proyek konsep abstrak masih dengan bantuan guru secara non 
verbal. Subjek memperoleh skor total observasi pembelajaran 
konsep konkret dan abstrak melalui pendekatan pembelajaran 




Adapun gambaran hasil observasi pembelajaran konsep 
konkret dan abstrak subjek WA sebagai  berikut 
 
Gambar 4.4 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak Subjek WA 
 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa subjek WA memperoleh 
hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak yang 
lebih baik di setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan perubahan 
yang semakin baik pada kemampuan pemahaman konsep konkret 
dan abtrak serta keaktifan dan partisipasi dalam mengikuti 
pembelajaran konsep konkret dan abstrak. 
3) Subjek NA 
a) Observasi 1 
Hasil observasi 1 merupakan hasil observasi dari 













Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3
Hasil Observasi Subjek WA
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pertemuan kedua, kemampuan subjek NA dalam 
memperhatikan dan memahami pembelajaran baik. Pada awal 
dilaksanakan tindakan subejek sering diam dan malu-malu, 
namun karena guru memberikan bimbingan dan pengarahan 
yang menarik minat subjek menjadi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. 
Subjek sangat pendiam dibanding teman-temannya yang 
lain, tetapi mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
Perhatian dan pemahaman belajar subjek tergolong baik. Hal 
ini terbukti dari subjek yang lebih banyak menjawab benar 
pertanyaan dari guru dan aktif. Subjek selalu menjawab 
pertanyaan dari guru dengan tepat. Kemampuan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru cukup baik. 
Pertemuan kedua, subjek NA mengerjakan tugas proyek 
yang diberikan guru. Subjek terlihat antusias ketika guru 
memberikan kertas warna dan memberi contoh membuat 
mozaik. Subjek mengerjakan dengan hati-hati dan sesekali 
membimbing temannya. Subjek memperoleh skor total 
observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 45 dengan 





b) Observasi 2 
Hasil observasi 2 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan ketiga dan keempat. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan ketiga, kemampuan subjek NA dalam 
memperhatikan penjelasan guru sangat baik sehingga subjek 
aktif dalam proses tanya jawab. Subjek terlihat antusias ketika 
belajar di luar kelas, mengeksplorasi lingkungan, dan banyak 
bertanya kepada guru mengenai nama-nama benda yang 
belum diketahuinya. Kemampuan dalam menyebut, menunjuk 
dan menjodohkan nama dengan benda konkret baik walaupun 
sedikit bantuan dari guru. Subjek NA mengungkapkan 
pendapatnya mengenai materi yang diberikan oleh guru dan 
teman-temannya menanggapi. 
Pertemuan keempat, subjek NA diberi plastisin untuk 
membuat proyek namun terlihat tidak semangat. Subjek NA 
lebih banyak memperhatikan teman-temannya dalam cara 
membuat proyek. Guru memberikan bantuan secara non 
verbal dengan memberikan contoh kepada subjek sehingga 
subjek baru mau mengerjakannya. Subjek memperoleh skor 
total observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 47 




c) Observasi 3 
Hasil observasi 3 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan kelima dan keenam. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan kelima, kemampuan subjek NA dalam 
memperhatikan penjelasan guru mengenai konsep abstrak dan 
minat mengikuti pembelajaran sudah cukup baik. 
Kemampuan mengeksplorasi lingkungan sudah lebih baik dan 
mampu mengikuti instruksi dari guru dengan benar. 
Kemampuan dalam menyimpulkan materi masih 
mengandalkan bantuan dari guru. 
Pertemuaan keenam, subjek NA mengerjakan tugas 
proyek konsep abstrak dengan mandiri namun sesekali 
bertanya kepada guru. Subjek memperoleh skor total 
observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 48 dengan 
persentase pencapaian sebesar 80. 
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Adapun gambaran hasil observasi pembelajaran konsep 
konkret dan abstrak subjek NA sebagai berikut
 
Gambar 4.5 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak Subjek NA 
 
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa subjek NA memperoleh 
hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak yang 
lebih baik di setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan perubahan 
yang semakin baik pada pemahaman konsep konkret dan abtrak 
serta keaktifan dan partisipasi dalam mengikuti pembelajaran 
konsep konkret dan abstrak. 
Kesimpulan hasil observasi ketiga subjek pada siklus I terjadi 
peningkatan perilaku yang positif. Adapun gambaran hasil observasi 
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Gambar 4.6 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak Siklus I 
 
Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
mampu membuat siswa aktif dan melibatkan siswa secara penuh 
dalam pembelajaran. Perubahan belajar siswa terlihat dengan 
menjawab dan mengungkapkan pendapat masing-masing. Minat dan 
perhatian belajar siswa bertambah ketika melakukan pengamatan 
langsung dan membuat suatu proyek. Kemampuan pemahaman siswa 
dalam konsep konkret dan abstrak pelajaran meningkat, terbukti 
dengan kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan secara 
benar. 
Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan memberikan 
respon yang positif selama pembelajaran. Dengan indikasi tersebut 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran pemahaman konsep konkret dan 
abstrak dengan penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 
e. Refleksi Siklus I 
Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
refleksi. Selama melakukan refleksi, peneliti dan guru melakukan 
evaluasi proses pembelajaran pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dan peningkatan pemahaman konsep konkret dan 
abstrak pada siswa kelas II dengan pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek. 
Data tentang pemahaman konsep konkret dan abstrak masing-
masing subjek pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak 
pada Siswa Tunarungu Kelas II 
No. Subjek Pre test Post test 
Siklus I 
Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 
1. Subjek 1 8 40 13 65 5 25 
2. Subjek 2 6 30 10 50 4 20 
3. Subjek 3 12 60 14 70 2 10 
Rata-rata 43,33 61.67 18,33 
 
Tabel 4.4 menunjukan post test pasca tindakan siklus I dapat 
diketahui adanya peningkatan nilai rata-rata dari pre test atau tes pra 
tindakan ke post test atau tes pasca tindakan siklus I yaitu sebesar 
43,33 menjadi 61,67. Sedangkan subjek yang sudah tuntas 
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pemahaman konsep konkret dan abstrak sesuai standar KKM adalah 
subjek 3. Skor pencapaian subjek 3 meningkat dari 60 menjadi 70.  
Pemahaman konsep konkret dan abstrak pasca tindakan atau post test 
siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes pra 
tindakan atau pre test, akan tetapi peningkatan tersebut belum 
optimal karena masih ada dua siswa yang skor kemampuannya masih 
di bawah KKM yaitu sebesar 70. Skor pencapaian subjek 1 
meningkat dari 40 menjadi 65 dan subjek 2 memperoleh kenaikan 
skor pencapaian dari 30 menjadi 50. Namun karena skor tersebut 
belum mencukupi, maka peningkatan tersebut belum optimal, 
sehingga dalam penelitian tindakan kelas siklus I ini dapat dikatakan 
belum berhasil. 
Pelaksanaan tindakan siklus I masih terdapat kendala-kendala 
yang dialami siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi, kendala-kendala yang dialami siswa 
adalah sebagai berikut: 
1) Siswa belum sepenuhnya terlibat aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  
2) Siswa kurang konsentrasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 
3) Karakteristik siswa yang berbeda-beda sehingga penanganannya 
pun berbeda. 
4) Salah satu karakteristik pendekatan pembelajaran berbasis proyek 
adalah siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan 
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mengelola informasi yang dikumpulkan. Beberapa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengikutinya. Kegiatan ini sebagian 
besar dibantu oleh guru. 
5)  Siswa mengalami kesulitan dalam memanajemen waktu dan 
disiplin dalam kegiatan pengamatan dan membuat proyek. 
6) Siswa kurang percaya diri ketika diminta mengungkapkan 
pengamatannya atau menjawab pertanyaan dari guru. 
7) Siswa kurang berimajinasi dan berinovatif dalam membuat suatu 
proyek. 
Permasalahan-permasalahan yang menghambat pelaksanaan 
tindakan perlu diatasi supaya peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep konkret dan abstrak dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek dapat berhasil sesuai rencana. Namun 
demikian, keseluruhan pelaksanaan pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat 
berjalan dengan lancar. Selain terdapat kendala-kendala tersebut, ada 
beberapa hal positif yang terjadi dengan diterapkannya pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran konsep konkret 
dan abstrak, yaitu: 
1) Siswa tampak antusis dalam mengikuti pembelajaran. 





f. Rencana Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil tes, pengamatan dan refleksi yang telah 
dilakukan, hasil kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang diperoleh kurang maksimal. Untuk itulah peneliti dan guru 
memutuskan untuk melaksanakan tindakan siklus II. Tujuannya 
adalah untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang serta 
memperkuat hal-hal yang sudah baik. Tindakan perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada siklus II antara lain: 
1) Guru akan memberikan penjelasan yang mudah dimengerti serta 
menimbulkan rasa minat siswa yakni dengan bertanya 
pengalaman siswa seraya menunjukkan benda atau gambar 
konkret yang dimaksud, serta memberikan pertanyaan yang 
mudah dan sesuai kemampuan masing-masing siswa. 
2) Guru akan lebih memberikan bimbingan dalam kegiatan diskusi 
dan pengamatan langsung. 
3) Guru akan lebih memberikan bimbingan dan perhatian lebih 
kepada siswa yang kurang aktif dan kurang mampu 
memperhatikan pelajaran. 
4) Untuk meningkatkan rasa percaya diri, guru akan memberikan 
motivasi dan pujian kepada siswa agar siswa tidak malu dan 
gugup ketika mengungkapkan pendapat dan menjawab 




5. Deskripsi Tindakan Siklus II 
a. Deskripsi  Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek dilakukan berturut-turut sesuai dengan jadwal yang 
telah disepakati, yaitu lima kali pertemuan terdiri dari empat kali 
pertemuan tindakan dan satu kali pertemuaan untuk pelaksanaan post 
test. Pelaksanaan tindakan menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek diikuti oleh semua kelas II yang berjumlah tiga orang 
siswa. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan menggunakan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan I 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada 
pertemuan I adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru bertanya kepada siswa, “Benda konkret 
di luar kelas apa saja yang kamu ketahui?” kemudian guru 
menjelaskan benda konkret dan memberikan contohnya. 
Setelah itu masing-masing siswa menyebutkan benda konkret 





b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya 
yakni tentang benda konkret di luar kelas. 
2) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
3) Guru bertanya kepada siswa, “nama benda ini adalah?”, 
kemudian guru memberi perintah, “coba tunjukkan 
mana pohon”, serta ” jodohkan nama benda ini dengan 
benda yang benar”. 
4) Siswa diberikan penjelasan tentang nama-nama benda 
konkret, disertai pengamatan siswa secara langsung. 
5) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
6) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan 
yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. 
7) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 






2. Pertemuan II 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru mengulas sedikit materi tentang benda 
konkret di luar kelas. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan berbagai plastisin berwarna dan 
HVS putih kepada masing-masing siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai 
konsep benda di luar kelas. 
3) Masing-masing siswa meremas-remas plastisin 
berwarna. 
4) Siswa membuat pola apapun yang berkaitan dengan 
materi konsep benda konkret di luar kelas berdasarkan 
pengamatan siswa. 
5) Siswa memadupadankan berbagai plastisin berwarna 
untuk menghasilkan karya yang lebih menarik. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
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3. Pertemuan III 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada 
pertemuan III adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang 
tahu konsep abstrak?” kemudian guru menjelaskan konsep 
abstrak dan memberikan contohnya. Setelah itu masing-
masing siswa menyebutkan konsep abstrak yang 
diketahuinya.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya 
yakni tentang konsep abstrak. 
2) Guru memberi contoh dengan menggunakan kata 
“sehat”, kemudian guru memberi imbuhan depan “ke-“ 
dan akhiran “-an”, sehingga menghasilkan kata abstrak 
yaitu “kesehatan” 
3) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
4) Siswa diberikan penjelasan tentang nama-nama konsep 
abstrak, disertai pengamatan siswa secara langsung. 
Di Kelas 
1) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
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2) Siswa mendeskripsikan atau menceritakan tentang 
pengamatan yang telah dilakukan. 
3) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan 
yang telah dilakukan dengan bimbingan guru. 
4) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
4. Pertemuan IV 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta 
memimpin doa. Guru mengulas sedikit materi tentang konsep 
abstrak.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan lembar kerja kepada masing-masing 
siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai 
konsep abstrak. 
3) Siswa diminta untuk membuat daftar kata abstrak sesuai 
dengan pengamatan dan yang dirasakan oleh siswa. 
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4) Siswa mengerjakan kegiatan proyek yang diberikan 
guru. 
5) Guru mendampingi siswa selama kegiatan proyek 
mengenai konsep abstrak. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah 
dilakukan. 
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa. 
5. Pertemuan V 
Guru membagikan soal tes pemahaman konsep konkret dan 
abstrak siklus II. Siswa mengerjakan soal tes yang telah dibagikan 
oleh guru. Kegiatan tes pemahaman konsep konkret dan abstrak 
siklus II, diikuti tiga siswa yang menjadi subjek dalam penelitian. 
b. Deskripsi Data Evaluasi Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan pada siklus II 
adalah ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep konkret dan 
abstrak siswa tunarungu kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel 
yang diberi tindakan berupa penerapan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek. Persentase perolehan nilai tes pemahaman konsep 
konkret dan abstrak siswa tunarungu pasca tindakan siklus II akan 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5 Nilai Post test Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak Siswa Tunarungu Kelas II Siklus II 






1.  UL 20 17 85 
2.  WA 20 15 75 
3.  NA 20 19 90 
 Skor rata-rata 83,33 
 Kriteria pemahaman konsep  Baik sekali 
 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil kemampuan pemahaman konsep 
konkret dan abstrak siswa tunarungu setelah dilaksanakan tindakan 
dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada siklus II. 
Pencapaian yang diperoleh Subjek UL 85, Subjek WA memperoleh 
pencapaian sebesar 75, Subjek NA memperoleh pencapaian sebesar 
90.  
Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada 
siklus ke II ini dilakukan secara lebih mendalam, yaitu guru berusaha 
memperbaiki hal-hal yang menjadi kendala dalam siklus I. 
Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek sebagai upaya 
untuk meningkatkan pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa 
tunarungu kelas II pada siklus II ini menunjukkan hasil yang lebih 
maksimal dibandingkan dengan siklus I. hal ini dapat dilihat dari 
hasil  post test atau tes pasca tindakan siklus II yang telah mencapai 
bahkan melebihi nilai KKM pada ketiga subjek yang telah di 
tetapkan. Berikut ini gambaran pemahaman konsep konkret dan 
abstrak pada ketiga subjek pada siklus II: 
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1. Subjek UL 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini subjek UL 
memperoleh nilai 85. Subjek tetap antusias mengikuti 
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan 
peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak. Hasil 
belajar yang diperoleh subjek UL juga baik. Kemampuan dalan 
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek sangat baik. 
Subjek UL dapat mengemukakan pendapat dan 
mengungkapkan pengamatannya dengan baik dan percaya diri. 
Pemahaman konsep konkret dan abstrak juga sudah baik. Subjek 
menunjukkan minat yang baik dalam proses pembelajaran. 
Subjek UL menjawab soal dengan baik dan benar, walaupun ada 
beberapa yang belum tepat. Pada pelaksanaan tindakan siklus II 
ini, subjek UL dapat dikatakan berhasil karena nilai yang 
dicapainya sebesar 85, diatas kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu diatas nilai KKM sebesar 70. 
Data hasil post test pemahaman konsep konkret dan 
abstrak subjek UL pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut: ݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳ͹ʹͲ ͳͲͲ 
 = 85  
Hasil post test yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kriteria pemahaman Subjek UL baik sekali. 
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2. Subjek WA 
Subjek WA dapat terlibat secara penuh dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek. Walaupun masih rendah dibandingkan teman-
temannya yang lain. Sebelumnya subjek WA yang sebelumnya 
tampak pasif kini sudah mulai tampak aktif. Subjek juga lebih 
memperhatikan penjelasan guru dan mampu untuk menjawab 
pertanyaan dari guru walaupun masih dengan bantuan. 
Pemahaman secara keseluruhan dapat subjek WA lakukan 
dengan lancar. Hasil belajar subjek pada tes pasca tindakan 
siklus II mengalami peningkatan. Kemajuan belajar yang 
dialami subjek WA harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan 
terutama dalam ketelitian membaca petunjuk dan pertanyaan 
dalam latihan soal.  
Hasil yang diperoleh subjek WA dalam pelaksanaan 
tindakan siklus II termasuk dalam kriteria tinggi. Skor 
pencapaian yang diperolah subjek WA adalah 75. Jadi dapat 
dikatakan pemahaman subjek WA sudah memenuhi standar 
KKM. 
Data hasil post test pemahaman konsep konkret dan 





݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳͷʹͲ ͳͲͲ 
= 75 
Hasil post test yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kriteria pemahaman Subjek WA baik. 
3. Subjek NA 
Subjek NA kini lebih percaya diri dan lebih berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Dalam memperhatikan 
penjelasan guru, sudah lebih baik dari sebelumnya. Sekarang 
subjek NA terlibat penuh dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Kemampuan 
secara keseluruhan dapat subjek lakukan dengan lancar. Pada 
awal pelaksanaan tindakan siklus II mengalami peningkatan. 
Guru selalu memberikan motivasi dan pujian sehingga subjek 
NA tidak tampak malu-malu dan lebih percaya diri. 
Hasil yang diperoleh subjek NA dalam pelaksanaan siklus 
I sangat memuaskan. Skor pencapaian yang diperoleh subjek 
NA adalah 90. 
Data hasil post test pemahaman konsep konkret dan 





݌݋ݏݐݐ݁ݏݐ ൌ  ͳͲͲ ൌ ͳͺʹͲ ͳͲͲ 
= 90  
Hasil post test yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kriteria pemahaman Subjek NA baik sekali. 
Hasil pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa 
tunarungu kelas II dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek pada siklus II dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.7 Pencapaian Tes Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak Post Test Siklus II Siswa Tunarungu Kelas II 
 
c. Deskripsi Data Observasi Siklus II 
Tahap ini dilakukan pengamatan. Pengamatan ini 
mengungkapkan perilaku yang terjadi selama pelaksanaan 


















yang dikumpulkan berupa data perubahan perilaku karena tindakan 
setelah kegiatan pembelajaran. 
Adapun skor hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak pada siswa tunarungu kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret dan 
Abstrak  Siklus II 
No. Subjek 
Observasi 1 Observasi 2 
Skor Hasil Skor Hasil 
1. UL 48 80 49 81,67 
2. WA 45 75 48 80 
3. NA 50 83,33 52 86,67 
 
Gambaran jelas dari tabel 4.6 yaitu sebagai berikut: 
1) Subjek UL 
a) Observasi 1 
Hasil observasi 1 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan pertama dan kedua. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan pertama kemampuan subjek UL dalam 
memperhatikan penjelasan guru mengenai konsep konkret di 
luar kelas baik. Subjek terlihat antusias ketika belajar di luar 
kelas dan mengeksplorasi lingkungan. Subjek 
mengungkapkan pengalamannya yang berkaitan dengan 
materi kepada guru dan teman-temannya. Kemampuan 
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menyebutkan, menunjuk dan menjodohkan nama dengan 
benda konkret lebih meningkat walaupun masih dengan 
petunjuk guru.  
Pertemuan kedua, subjek sangat antusias ketika membuat 
proyek dengan menggunakan plastisin. Kemampuan dalam 
membuat berbagai bentuk benda konkret juga meningkat. 
Rasa kreativitasnya meningkat dengan memadupadankan 
warna plastisin untuk membuat proyeknya. Subjek juga 
terlihat membimbing temannya untuk membuat proyek dari 
plastisin. Subjek memperoleh skor total observasi 
pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek yaitu 48 dengan persentase 
pencapaian sebesar 80. 
b) Observasi 2 
Hasil observasi 2 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan ketiga dan keempat. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan ketiga, kemampuan subjek UL dalam 
memperhatikan penjelasan dari guru mengenai konsep abstrak 
lebih baik, keaktifan dalam proses tanya jawab dan 
mengungkapkan pendapat lebih meningkat dan mandiri tanpa 
ditunjuk oleh guru. Kemampuan mengeksplorasi lingkungan 
sudah lebih baik dan mampu mengikuti instruksi dari guru 
dengan benar.  
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Pertemuan keempat, subjek UL mengerjakan tugas 
proyek dari guru, mengamati peristiwa atau perilaku di sekitar 
lingkungannya. Minat siswa menurun sehingga guru 
membantu secara non verbal. Subjek memperoleh skor total 
observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 49 dengan 
persentase pencapaian sebesar 81,67. 
 
Gambar 4.8 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak Subjek UL 
 
Gambar 4.8 menunjukkan bahwa subjek UL memperoleh 
hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak yang 
lebih baik di setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan perubahan 
yang semakin baik pada kemampuan pemahaman konsep 
konkret dan abtrak serta keaktifan dan partisipasi dalam 















Observasi 1 Observasi 2
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2) Subjek WA 
a) Observasi 1 
Hasil observasi 1 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan pertama dan kedua. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan pertama, kemampuan subjek WA dalam 
memperhatikan pelajaran cukup baik. Ketika guru mengajak 
ke luar kelas, subjek WA tampak antusias. Kemampuan dalam 
mengeksplorasi lingkungan baik, dan keaktifan dalam proses 
tanya jawab sudah cukup baik walaupun masih dengan 
bantuan verbal dari guru. Kemampuan dalam menyebutkan 
nama benda konkret cukup, namun dalam menunjuk dan 
menjodohkan nama dengan benda konkret sudah cukup bagus. 
Guru memberikan instruksi untuk menjaga perilaku namun 
subjek WA acuh dan menganggu teman-temannya. 
Pertemuan kedua, subjek sangat antusias ketika membuat 
proyek dengan menggunakan plastisin. Kemampuan dalam 
membuat berbagai bentuk benda konkret juga meningkat. 
Rasa kreativitasnya meningkat dengan memadupadankan 
warna plastisin untuk membuat proyeknya. Subjek 
memperoleh skor total observasi pembelajaran konsep konkret 
dan abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek 




b) Observasi 2 
Hasil observasi 2 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan ketiga dan keempat. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan ketiga, kemampuan subjek WA dalam 
memperhatikan penjelasan guru mengenai konsep abstrak dan 
minat mengikuti pembelajaran sudah cukup baik. 
Kemampuan dalam menyebutkan konsep abstrak kurang baik 
sehingga keaktifan subjek WA dalam proses tanya jawab 
menurun. Kemampuan mengeksplorasi lingkungan sudah 
lebih baik dan mampu mengikuti instruksi dari guru dengan 
benar. Kemampuan dalam menyimpulkan materi masih 
mengandalkan bantuan dari guru. 
Pertemuaan keempat, subjek WA mengerjakan tugas 
proyek konsep abstrak masih dengan bantuan guru secara non 
verbal. Subjek memperoleh skor total observasi pembelajaran 
konsep konkret dan abstrak melalui pendekatan pembelajaran 





Gambar 4.9 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak Subjek WA 
 
Gambar 4.9 menunjukkan bahwa subjek WA memperoleh 
hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak yang 
lebih baik di setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan perubahan 
yang semakin baik pada kemampuan pemahaman konsep 
konkret dan abtrak serta keaktifan dan partisipasi dalam 
mengikuti pembelajaran konsep konkret dan abstrak. 
3) Subjek NA 
a) Observasi 1 
Hasil observasi 1 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan pertama dan kedua. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan pertama, kemampuan subjek NA dalam 
















aktif dalam proses tanya jawab. Subjek terlihat antusias ketika 
belajar di luar kelas, mengeksplorasi lingkungan, dan banyak 
bertanya kepada guru mengenai nama-nama benda yang 
belum diketahuinya. Kemampuan dalam menyebut, menunjuk 
dan menjodohkan nama dengan benda konkret baik walaupun 
sedikit bantuan dari guru. Subjek NA mengungkapkan 
pendapatnya mengenai materi yang diberikan oleh guru dan 
teman-temannya menanggapi. 
Pertemuan kedua, subjek NA diberi plastisin untuk 
membuat proyek namun terlihat tidak semangat. Subjek NA 
lebih banyak memperhatikan teman-temannya dalam cara 
membuat proyek. Guru memberikan bantuan secara non 
verbal dengan memberikan contoh kepada subjek sehingga 
subjek baru mau mengerjakannya. Subjek memperoleh skor 
total observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 50 
dengan persentase pencapaian sebesar 83,33. 
b) Observasi 2 
Hasil observasi 2 merupakan hasil observasi dari 
pertemuan ketiga dan keempat. Diperoleh hasil bahwa pada 
pertemuan ketiga, kemampuan subjek NA dalam 
memperhatikan penjelasan guru mengenai konsep abstrak dan 
minat mengikuti pembelajaran sudah cukup baik. 
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Kemampuan mengeksplorasi lingkungan sudah lebih baik dan 
mampu mengikuti instruksi dari guru dengan benar. 
Kemampuan dalam menyimpulkan materi masih 
mengandalkan bantuan dari guru. 
Pertemuaan keempat, subjek NA mengerjakan tugas 
proyek konsep abstrak dengan mandiri namun sesekali 
bertanya kepada guru. Subjek memperoleh skor total 
observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek yaitu 52 dengan 
persentase pencapaian sebesar 86,67. 
Adapun gambaran hasil observasi pembelajaran konsep 
konkret dan abstrak subjek NA sebagai  berikut 
 
Gambar 4.10 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 













Observasi 1 Observasi 2
Persentase pencapaian hasil observasi
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Gambar 4.10 menunjukkan bahwa subjek NA 
memperoleh hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak yang lebih baik di setiap pertemuan. Hal ini 
menunjukkan perubahan yang semakin baik pada pemahaman 
konsep konkret dan abtrak serta keaktifan dan partisipasi 
dalam mengikuti pembelajaran konsep konkret dan abstrak. 
Kesimpulan hasil observasi ketiga subjek pada siklus II 
terjadi peningkatan perilaku yang positif. Adapun gambaran 
hasil observasi pembelajaran konsep konkret dan abstrak pada 
ketiga subjek yaitu: 
 
Gambar 4.11 Hasil Observasi Pembelajaran Konsep 
Konkret dan Abstrak Pada Siklus II 
 
Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

















Observasi 1 Observasi 2
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dalam pembelajaran. Perubahan belajar siswa terlihat dengan 
menjawab dan mengungkapkan pendapat masing-masing. Minat dan 
perhatian belajar siswa bertambah ketika melakukan pengamatan 
langsung dan membuat suatu proyek. Kemampuan pemahaman 
siswa dalam konsep konkret dan abstrak pelajaran meningkat, 
terbukti dengan kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan 
secara benar. 
Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan memberikan 
respon yang positif selama pembelajaran. Dengan indikasi tersebut 
dapat dikatakan ada perubahan perilaku yang positif terjadi pada 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pemahaman konsep konkret dan 
abstrak dengan penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 
d. Refleksi Siklus II 
Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
refleksi. Selama melakukan refleksi, peneliti dan guru melakukan 
evaluasi proses pembelajaran pemahaman konsep konkret dan abstrak 
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dan peningkatan pemahaman konsep konkret dan 
abstrak pada siswa kelas II dengan pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek. 
Data tentang pemahaman konsep konkret dan abstrak masing-




Tabel 4.7 Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Siswa Tunarungu 




Siklus I Siklus II  
Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil 
1. UL 13 65 17 85 20 
2. WA 10 50 15 75 25 
3. NA 14 70 18 90 20 
Rata-rata 61,67 81,67 21,67 
 
Berdasarkan tabel di atas, pemahaman konsep konkret dan 
abstrak siswa tunarungu meningkat dibandingkan post test siklus I. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata-
rata dari 61,67 pada post test atau tes pasca tindakan siklus I menjadi 
81,67 pada tes pasca tindakan siklus II. Pada siklus ini, nilai rata-rata 
meningkat sebesar 21,67dari post test siklus I. Berdasarkan hasil tes 
pasca tindakan siklus II, dapat diketahui bahwa seluruh siswa telah 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan. 
Peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak ketiga subjek 
dapat dikatakan maksimal karena telah mencapai kriteria 
keberhasilan perolehan nilai rata-rata post tes kemampuan 
pemahaman lebih besar dari 70, masing-masing sebesar 85, 75, dan 
90. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II, dua subjek yang ketika tes 
pasca tindakan siklus I belum tuntas yakni subjek WA memperoleh 
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skor 50 mengalami peningkatan skor menjadi 75 sehingga 
dinyatakan telah tuntas.  
6. Analisis Data  
a. Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Melalui 
Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek pada Siklus I 
 
Berdasarkan hasil post test atau tes pasca tindakan siklus I, 
pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa kelas II meningkat 
dibandingkan pada tes yang dilakukan pada saat pre test. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rerata 
dari 43,33 pada pre test menjadi 61,67 pada post test atau tes pasca 
tindakan siklus I. Pada siklus ini nilai rerata meningkat sebesar 18,33 
dari pre test. Agar lebih jelas, peningkatan pencapaian pemahaman 
konsep konkret dan abstrak siswa kelas II tersaji dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.8 Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Siswa 
Kelas II pada Pre Test dan Post Test Siklus I 
No. Subjek Sumber 
data 
Pre test Post test 
Siklus I 
Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 
1. UL Tes  8 40 13 65 5 25 
2. WA Tes  6 30 10 50 6 20 
3. NA Tes 12 60 14 70 3 10 
Total  130 185 55 
Rata-rata tes 43,33  61,67 18,33 
 
Berdasarkan hasil post test atau test pasca tindakan siklus I 
dapat diketahui nilai rata-rata pemahaman konsep konkret dan 
abstrak pasca tindakan siklus I mengalami peningkatan. 
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Hasil pencapaian pemahaman konsep konkret dan abstrak 
siswa tunarungu pada saat Pre Test dan Post Test Siklus I disajikan 
dalam gambar berikut. 
 
 
Gambar 4.12 Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak 
Post Test Siklus I 
 
 
b. Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Melalui 
Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek pada Siklus II 
 
Berdasarkan hasil siklus II, pemahaman konsep konkret dan 
abstrak siswa tunarungu meningkat dibandingkan pre test. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata-
rata dari 43,33 pre test  meningkat menjadi 83,33 pada post test 
siklus II. Pada siklus ini, nilai rata-rata meningkat sebesar 33,33 dari 
pre test. Berdasarkan hasil post test siklus II, dapat diketahui bahwa 
seluruh siswa telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang 




















ketiga subjek dapat dikatakan maksimal karena telah mencapai 
perolehan diatas nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Masing-
masing sebesar 85, 75, dan 90. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Siswa 
Tunarungu Kelas II Pre Test dan Post Test Siklus II 
No. Subjek Sumber 
data 
Pre Test Post test siklus 
II 
Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 
1. UL Tes  8 40 17 85 9 45 
2. WA Tes  6 30 15 75 9 45 
3. NA Tes 12 60 18 90 6 30 
Total tes 130 250 120 
Rata-rata tes 43,33 83,33 40 
 
Berdasarkan hasil siklus II dapat diketahui nilai rata-rata tes 
pemahaman post test siklus II mengalami peningkatan sebesar 40 
dibanding pre test, yaitu dari pencapaian 43,33 menjadi 83,33. 
Setelah tes post test siklus II seluruh siswa telah mencapai KKM 
yang telah ditetapkan sebesar 70 sebagai kriteria keberhasilan 





Gambar 4.13 Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak Post Test Siklus II 
 
c. Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak Melalui 
Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek pada Pre Test, Post 
Test Siklus I dan II 
 
Pemahaman konsep konkret dan abstrak pada siswa tunarungu 
kelas II mengalami peningkatan dari pre test hingga ke siklus II. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan perubahan perilaku dalam pembelajaran 
dan perubahan hasil balajar. Perubahan perilaku dalam pembelajaran 
dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa yang awalnya diam, malu-malu dan kurang percaya diri 
menjadi lebih percaya diri ketika berta, menjawab atau 
mengungkapkan pendapat saat pengamatan. Selain itu, siswa mampu 
memberikan respon yang postif ketika guru mendorong siswa 
dengan memberikan pujian dan motivasi. 
Peningkatan perubahan hasil belajar siswa tunarungu 
ditunjukan dengan nilai tes kemampuan pemahaman konsep konkret 

















tes pemahaman pada pre test, post test siklus I dan II tersaji dalam 
tabel berikut. 
Tabel 4.11  Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak 
pada Pre Test, Post Test Siklus I dan II. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
pre test sebesar 43,33 sedangkan pada siklus I sebesar 61,67. Hal ini 
berarti terjadi kenaikan sebesar 18,33 dari nilai rata-rata pre test. 
Sementara itu, pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata 
pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa tunarungu. Nilai rata-
rata post test siklus II sebesar 83,33. Pada siklus II nilai rerata 
meningkat sebesar 40 dari nilai rerata pre test. Hal ini memuaskan 
bagi guru dan peneliti, karena kriteria keberhasilan sudah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil post test siklus I, pemahaman konsep 
konkret dan abstrak siswa kelas II meningkat dibandingkan dengan 
pada saat pre test.. Subjek UL pada saat pre test mendapat nilai 
sebesar 40 mendapat nilai 65 pada post test siklus I. Subjek WA 
awalnya mendapat nilai 30 menjadi 50 setelah post test siklus I. dan, 






Pre test Siklus I Siklus II Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasi
l 
1. UL 8 40 13 65 17 85 9 45 
2. WA 6 30 10 50 15 75 9 45 
3. NA 12 60 14 70 18 90 6 30 
Total 130 185 250 120 
Rata-rata 43,33 61,67 83,33 40 
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menjadi 70 pada post test siklus I. Peningkatan kemampuan siswa 
dalam memahami konsep konkret dan abstrak ditunjukkan dengan 
peningkatan nilai rata-rata dari 43,33 menjadi 61,67 pada post test 
siklus I. 
Hasil siklus II, pemahaman konsep konret dan abstrak siswa 
kelas II meningkat dibandingkan pada pre test. Subjek UL yang pada 
pre test mendapat nilai sebesar 40 meningkat menjadi 85 pada post 
test siklus II. Subjek WA yang pada saat pre test mendapat nilai 30 
meningkat menjadi 75 setelah post test siklus II. Dan, subjek NA 
yang pada pre test sebesar 70 meningkat menjadi 90 pada post test 
siklus II. 
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep konkret dan 
abstrak tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 
43,33 pada pre test meningkat 61,67 pada post test siklus I menjadi 
83,33 pada post test siklus II. Pada siklus ini, nilai rata-rata 
meningkat sebesar 40 dari pre test siklus I. sementara itu, siswa yang 
telah mencapai nilai KKM juga meningkat, dari yang sebelumnya 
dua siswa kini semuanya meningkat. Jadi pada post test siklus II 
seluruh subjek telah mencapai KKM. Lebih jelasnya tersaji dalam 




Gambar 4.14 Peningkatan Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak 
Melalui Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek pada Anak 
Tunarungu Kelas II 
 
Peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak pada 
siswa tunarungu kelas II mengalami peningkatan dari pre test sampai 
post test siklus II. Subjek UL pada saat pre test  mendapat 
pencapaian 40 naik menjadi 85 pada post test siklus II. Subjek WA 
yang awalnya mendapat 30 menjadi 75 pada post test siklus II. Dan 
subjek NA pada saat pre test mendapat 60 meningkat menjadi 90 
pada post test siklus II. 
Hasil tes pemahaman konsep konkret dan abstrak yang 
diperoleh siswa seperti yang disajikan dalam gambar 4.14 
menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami konsep konkret 

























konkret, menunjukkan benda konkret, menjodohkan nama dengan 
benda konkret, dan menyebutkan konsep abstrak. 
Pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa tunarungu kelas 
II mengalami peningkatan dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek, ketiga subjek sudah mampu dalam 
menyebutkan nama benda konkret, menunjukkan benda konkret, 
menjodohkan nama dengan benda konkret, dan menyebutkan konsep 
abstrak. Hal ini dapat dilihat dari: 
1) Subjek menjadi lebih aktif selama pembelajaran dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 
2) Subjek antusias dan senang dengan diterapkannya pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek. 
3) Kemampuan pemahaman konsep konkret dan abstrak 
meningkat. 
4) Kepercayaan diri subjek untuk bertanya kepada guru, 
menjawab pertanyaan guru dan mengungkapkan pendapatnya 
menunjukkan peningkatan yang positif. 
5) Subjek mampu merespon perintah guru dengan baik 
Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek untuk 
meningkatkan pemahaman konsep konkret dan abstrak pada siswa 
tunarungu kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel mendapat 




7. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman konsep 
konkret dan abstrak pada siswa tunarungu kelas II. Hipotesis ini terbukti 
positif bahwa penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa tunarungu. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan persentase skor pemahaman yang 
dicapai oleh subjek UL sebesar 85, subjek WA sebesar 75 dan subjek NA 
sebesar 90.  
Dengan demikian, hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa 
pemahaman konsep konkret dan abstrak siswa tunarungu kelas II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Tempel dapat ditingkatkan melalui pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek telah terbukti. 
B. Pembahasan Penelitian 
Tindakan dalam penelitian ini berupa penerapan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan pemahaman konsep 
konkret dan abstrak pada siswa tunarungu kelas II dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setelah melakukan tes pra tindakan atau pre test tersebut, maka subjek 
diberikan tindakan berupa penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek. Menurut Warsono (2013:153) pembelajaran berbasis proyek adalah 
“suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan 
masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa atau dengan suatu 
proyek sekolah. Pada dasarnya, pendekatan belajar berbasis proyek 
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memberikan alternatif lingkungan belajar otentik dimana guru dapat 
membantu memudahkan siswa meningkatkan keterampilan dalam bekerja dan 
pemecahan masalah secara kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek akan 
meningkatkan kebiasaan belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran 
yang baru. Menurut Jamal (2012:64) perkenalkan anak dengan bermacam-
macam pengalaman dan perdalamlah pengalamannya. Semakin banyak dan 
bervariasi hal-hal yang baru dilihat dan diduga anak, makin tertarik pula ia 
untuk mengalami dan mencoba berbagai hal. 
Pada siklus I subjek UL mendapat skor 65 telah mencapai nilai KKM 
yang telah ditentukan, subjek WA mendapat skor 50 belum mencapai nilai 
KKM dan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, sedangkan subjek NA 
mendapatkan skor 70 telah mencapai dua target yaitu nilai KKM dan kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan. Edja Sadjaah (2005:64) pada anak 
tunarungu, akan mengerti dan menggunakan bahasa apabila mereka mendapat 
kesempatan mengalami kejadian-kejadian yan menarik perhatiannya. 
Sehingga pada permulaan belajar pada anak tunarungu harus dihubungkan 
dengan  pengalaman-pengalaman yang langsung dihayati dan berwujud. 
Menurut Papert (dalam Warsono, 2013:150) berasumsi bahwa pembelajaran 
akan berlangsung efektif jika para siswa aktif dalam membuat atau 
memproduksi suatu karya fisik yang dapat dihadirkan dalam dunia nyata 
suatu artefak.  Dari ketiga subjek tersebut, subjek WA yang belum mencapai 
kriteria keberhasilan, namun dari ketiga siswa tersebut terjadi peningkatan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak. 
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Peningkatan kemampuan Subjek UL dapat dilihat dari subjek tetap 
antusias mengikuti pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh subjek juga 
baik. Kemampuan dalan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek sangat 
baik. Subjek dapat mengemukakan pendapat dan mengungkapkan 
pengamatannya dengan baik dan percaya diri. Pemahaman konsep konkret 
dan abstrak juga sudah baik. Subjek menunjukkan minat yang baik dalam 
proses pembelajaran.  
Subjek WA dapat terlibat secara penuh dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Walaupun 
masih rendah dibandingkan teman-temannya yang lain. Sebelumnya subjek 
yang sebelumnya tampak pasif kini sudah mulai tampak aktif. Subjek juga 
lebih memperhatikan penjelasan guru dan mampu untuk menjawab 
pertanyaan dari guru walaupun masih dengan bantuan. Kemampuan 
pemahaman secara keseluruhan dapat subjek lakukan dengan lancar. Hasil 
belajar subjek pada tes mengalami peningkatan. Kemajuan belajar yang 
dialami subjek harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan terutama dalam 
ketelitian membaca petunjuk dan pertanyaan dalam latihan soal.  
Subjek NA kini lebih percaya diri dan lebih berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Dalam memperhatikan penjelasan guru, sudah 
lebih baik dari sebelumnya. Sekarang subjek terlibat penuh dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 
Kemampuan secara keseluruhan dapat subjek lakukan dengan lancar. Pada 
awal pelaksanaan tindakan siklus II mengalami peningkatan. Guru selalu 
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memberikan motivasi dan pujian sehingga subjek tidak tampak malu-malu 
dan lebih percaya diri. Jamal (2012:65) pujian merupakan cara yang paling 
ampuh untuk meningkatkan motivasi anak dalam berlatih atau belajar. 
Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I menunjukkan bahwa semua 
subjek telah mengalami peningkatan, tetapi subyek WA belum mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu diberikan tindakan siklus II. Tindakan siklus II dilakukan lebih 
terencana berdasarkan hasil refleksi siklus I. Setelah pemberian tindakan 
siklus II, diketahui semua subyek telah mencapai kriteria keberhasilan yang 
telah ditentukan yaitu sebesar 70. Peningkatan pemahaman konsep konkret 
dan abstrak dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam menyebutkan, 
menunjukkan, menjodohkan benda konkret dan menyebutkan konsep abstrak 
yang lebih lengkap dari siklus I. 
Peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak pada penelitian ini 
tidak terlepas dari adanya beberapa perbaikan dari tindakan siklus I ke 
tindakan siklus II. Beberapa perbaikan yang dilakukan antara lain  
memberikan bimbingan lebih kepada subjek WA yang memiliki daya tangkap 
lemah dan waktu lama pada tahap pemahaman, membimbing siswa untuk 
membuat catatan, memberikan pujian dan motivasi kepada setiap subjek. 
Bimbingan khusus yang diberikan bagi subjek WA berupa pendampingan 
dalam melakukan tahapan dalam memahami konsep. Selain itu, subjek WA 
lebih sering diminta untuk menjawab pertanyaan oleh guru.  
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Diskusi siswa dilakukan setelah pengamatan berlangsung dua arah dan 
semua subjek aktif memberikan permasalahan yang timbul pada saat 
pengamatan tersebut. Kegiatan eksplorasi dan pengamatan benda konkret di 
sekitar sekolah dilakukan dengan senang karena seolah-olah saling berlomba. 
Pemilihan lokasi pengamatan dalam pendekatan pembelajaran berbasis 
proyek ini berada di lingkungan sekolah karena merupakan objek yang paling 
dekat dengan siswa. Dalam hal ini, mereka dapat secara langsung mengamati 
kondisi sekolah yang sekaligus menggambarkan konsep konkret dan abstrak. 
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus II dapat diketahui bahwa 
seluruh siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. Perolehan 
nilai post test siklus II masing-masing sebesar 85, 75, dan 90. Berdasarkan 
data tersebut, terlihat bahwa sebelumnya pemahaman konsep konkret dan 
abstrak subjek sebelum tindakan masih kurang. Subjek pasif, pemahaman 
konsep konkret dan abstrak dan memperhatikan penjelasan guru masih 
rendah, kurang percaya diri dalam menjawab. Setelah diberikan tindakan 
berupa penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, pemahaman 
konsep konkret dan abstrak siswa meningkat. Hal ini dapat terlihat dalam dari 
antusiasme dan aktivitas selama pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif. 
Pada saat kegiatan proyek, siswa terlihat bersemangat dan lebih kreatif, serta 
kemajuan dalam memahami materi yang ditunjukkan dengan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
Dengan mencermati data yang tersaji, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
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pemahaman konsep konkret dan abstrak pada siswa tunarungu kelas II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Tempel. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua anak 
tunarungu, karena subjek pada penelitian ini adalah tiga siswa kelas II di 
SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. 
2. Tes pemahaman konsep konkret dan abstrak tidak semua dapat 
diterapkan kepada semua anak tunarungu karena setiap anak memiliki 
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Lampiran 1. Instrument Pre-Test Pemahaman Konsep Konkret dan Abstrak 
PRE-TEST 
Nama   : 
Tanggal  : 
A. Berilah tanda silang (X) di salah satu huruf a, b, atau c sebagai 
jawaban yang tepat! 
1. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Buku 
b. Tempat sampah 
c. Kursi  
2. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Motor  
b. Bunga  
c. Pohon  




4. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Kursi 
b. Jam  
c. Tempat sampah 




6. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Batu  
b. Ayunan  
c. Ember  
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8. Nama gambar di samping adalah . . .  
a. Meja  
b. Tempat sampah 
c. Penghapus 








B. Jodohkanlah nama benda konkret dengan gambar yang menurutmu 
tepat! 

















15. Rumput  
a.   
b.   
c.   








Lampiran 2. Instrument Post-Test Siklus I Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak 
Post Test Siklus I
Nama   : 
Hari & Tanggal : 
A. Berilah tanda silang (X) di salah satu huruf a, b, atau c sebagai 
jawaban yang tepat! 
1. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Sandal  
b. Batu  
c. Tempat sampah 
2. Ulin . . . karena belum sarapan. 
a. Kelaparan  
b. Kerusakan 
c. Kekeringan 




4.   Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Kapur 
b. Buku 
c. Jam  
5.  Olahraga . . . Wawan adalah sepak bola 
a. Kesukaan 
b. Kemalasan 
c. Kepanasan  
6.   Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Meja 
b. Kapur 
c. Almari  
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8.   Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Papan tulis 
b. Buku 
c. Pensil  




10.  Wawan . . . karena meminum obat dari dokter. 
a. Keasaman 
b. Keasinan 
c. Kepahitan  



































Lampiran 3. Instrument Post-Test Siklus II Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak 
Post Test Siklus II
Nama   : 
Hari & Tanggal : 
A. Berilah tanda silang (X) di salah satu huruf a, b, atau c sebagai 
jawaban yang tepat! 
1. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Pensil  
b. Tempat sampah 
c. Buku 




3. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Sapu  
b. Kursi 
c. Meja 
4. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Kursi 
b. Meja 
c. Tempat sampah 




6. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Bunga  





7. Main kelereng adalah permainan …. Ulin 
a. Kesukaan 
b. Kepanasan 
c. Kebersihan  
8. Nama gambar di samping adalah . . .  
a. Tempat sampah 
b. Sandal  
c. Ayunan  




10.  Wawan merasa . . . saat mati lampu di malam hari 
a. Ketakutan 
b. Kepintaran 
c. Kepanasan  
Jodohkanlah nama benda konkret di bawah ini dengan gambar yang 
menurutmu tepat! 


















15. Pensil  
a.   
b.   
c.   









Lampiran 4. Panduan Observasi Pembelajaran Konsep Konkret dan Abstrak 
Observasi Pembelajaran Konsep Konkret dan Abstrak 
Hari & tanggal: 
Pertemuan : 
Berilah tanda check list () pada kolom skor! 
No. Kegiatan 
Skor 
Subjek UL Subjek WA Subjek NA 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru             
2.
Minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran  
            
3. Keaktifan dalam proses tanya jawab             
4.
Kemampuan menyebutkan konsep 
benda konkret 
            
5.
Kemampuan menunjukkan benda 
konkret 
            
6.
Kemampuan menjodohkan nama 
dengan benda konkret 
            
7.
Kemampuan menyebutkan konsep 
abstrak 




            




            
11.
Kemampuan membimbing teman 
sebaya 
            
12.
Keserasian dalam mengikuti instruksi 
guru 






            
14. Ketelitian mengerjakan tugas/proyek             
15. Kreatif mengerjakan proyek             
Jumlah Check List ()             
Total Skor    
Keterangan: 
1. Rentang skor 1 sampai 4. 
2. Keterangan skor 1 sampai dengan 4 adalah sebagai berikut : 
a. Skor 4 apabila siswa mampu melakukan secara mandiri. 
b. Skor 3 apabila siswa mampu melakukan namun dengan bantuan verbal. 
c. Skor 2 apabila siswa mampu melakukan namun dengan bantuan non 
verbal. 
d. Skor 1 apabila siswa tidak dapat melakukan meskipun sudah dengan 
bantuan. 
Sleman,                        2015 
Observer, 




Lampiran 5. Surat Validitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep Konkret dan 
Abstrak 
SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Edi Surata, S. Pd. 
NIP  : 19680606 200501 1 010 
Pekerjaan : Guru kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel 
Menerangkan bahwa instrumen tes hasil belajar konsep konkret dan abstrak 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan (treatment) yang disusun oleh: 
Nama  : Ferry Rahmania  Kusumawardhani 
NIM  : 10103244037 
Alamat  : PLB FIP UNY 
Telah melalui validitas dan sesuai dengan standar isi kurikulum kelas II sehingga 
dapat digunakan untuk mengambil data penelitian tentang “peningkatan 
pemahaman konsep konkret dan abstrak melalui pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek pada anak tunarungu kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Sleman,      Januari 2015 
Guru Kelas 
Edi Surata, S. Pd. 
NIP. 19680606 200501 1 010 
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Lampiran 6. Surat Validitas Instrumen Observasi Pembelajaran Konsep Konkret 
dan Abstrak 
SURAT KETERANGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Edi Surata, S. Pd. 
NIP  : 19680606 200501 1 010 
Pekerjaan : Guru kelas II di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel 
Menerangkan bahwa instrumen observasi pembelajaran konsep konkret dan 
abstrak melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada siswa tunarungu 
kelas II yang disusun oleh: 
Nama  : Ferry Rahmania  Kusumawardhani 
NIM  : 10103244037 
Alamat  : PLB FIP UNY 
Telah melalui validitas sehingga dapat digunakan untuk mengambil data 
penelitian tentang “peningkatan pemahaman konsep konkret dan abstrak melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada anak tunarungu kelas II di SLB 
Wiyata Dharma 1 Tempel”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Sleman,      Januari 2015 
Guru Kelas 
Edi Surata, S. Pd. 























































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 7. Peningkatan Hasil Pre-Test, Post-Test Siklus I, dan Post-Test Siklus 





Pre test Siklus I Siklus II Peningkatan 
Siklus II – pre 
test 





1. UL 8 40 13 65 17 85 9 45 
2. WA 6 30 10 50 15 75 9 45 
3. NA 12 60 14 70 18 90 6 30 
Total 130 185 250 120 










































Lampiran 9. Peningkatan Hasil Observasi Post-Test Siklus I dan Post-Test Siklus 
II  
  
No. Subjek Post test Siklus I Post test siklus II Peningkatan 
Skor Hasil Skor Hasil Skor Hasil 
1. UL 47 78,33 49 81,67 2 3,43 
2. WA 43 68,33 48 80 5 11,67 
3. NA 48 80 52 86,67 4 6,67 
Total observasi 226,66 248,34 21,77 
Rata-rata 
observasi 
75,55 82,78 7,25 
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelas/Semester : II/2 
Alokasi waktu  : 2 jam pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
Tahun pelajaran : 2014/2015 
A. Standar Kompetensi 
1. Memperkenalkan benda-benda di sekitar
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan konsep konkret di dalam kelas
C. Indikator 
1. Menunjukkan benda-benda konkret 
2. Menyebutkan nama-nama benda konkret
3. Menjodohkan nama dan gambar benda konkret
4. Menyebutkan kata-kata abstrak.
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menunjukkan benda-benda konkret 
2. Siswa mampu menyebutkan nama-nama benda konkret
3. Siswa mampu menjodohkan nama dan gambar benda konkret.
4. Siswa mampu menyebutkan kata-kata abstrak.





Pertemuan I : Benda konkret di dalam kelas 
Pertemuan II : Proyek benda konkret di dalam kelas 
Pertemuan III : Benda konkret di luar kelas 
Pertemuan IV : Proyek benda konkret di luar kelas 
Pertemuan V : Konsep abstrak 
Pertemuan VI : Proyek konsep abstrak 
G. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek. 
H. Kegiatan pembelajaran 
1. Pertemuan I 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada pertemuan I adalah 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang tahu apa itu benda 
konkret? Benda konret apa saja yang ada di dalam kelas?” kemudian 
guru menjelaskan benda konkret dan memberikan contohnya. Setelah 
itu masing-masing siswa menyebutkan benda konkret yang 
diketahuinya. Guru menjelaskan materi benda konkret yang salah 
satunya ada di dalam kelas. 
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b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya yakni 
tentang benda konkret di dalam kelas. 
2) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
3) Siswa diberi penjelasan tentang nama-nama benda konkret, 
disertai pengamatan siswa secara langsung. 
4) Guru bertanya kepada siswa, “nama benda ini adalah?”, kemudian 
guru memberi perintah, “coba tunjukkan mana meja”, serta ” 
jodohkan nama benda ini dengan benda yang benar”. 
5) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
6) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan yang telah 
dilakukan dengan bimbingan guru. 
7) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.
c. Penutup 
1) Siswa dibantu oleh guru membuat kesimpulan dari pengamatan 
yang telah dilakukan.
2) Siswa diminta untuk mengungkapkan pendapatnya tentang 
pelaksanaan yang telah dilakukan.




2. Pertemuan II 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru mengulas sedikit materi tentang benda konkret di dalam 
kelas.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan berbagai kertas warna dan HVS putih kepada 
masing-masing siswa. 
2) Guru menjelaskan kegiatan proyek dan memberi contoh mengenai 
membuat mozaik konsep benda di dalam kelas. 
3) Siswa diminta menyobek-nyobek kecil kertas warna. 
4) Siswa membuat pola apapun yang berkaitan dengan materi 
konsep benda konkret di dalam kelas berdasarkan pengamatan 
sebelumnya 
5) Siswa memberi lem di alur pola yang telah dibuat sebelumnya. 
6) Siswa menempelkan sobekan kertas ke HVS yang telah diberi 
lem. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari kegiatan proyek yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
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3. Pertemuan III 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada pertemuan III 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang tahu benda konkret di 
luar kelas?” kemudian guru menjelaskan benda konkret dan 
memberikan contohnya. Setelah itu masing-masing siswa 
menyebutkan benda konkret yang diketahuinya. 
b. Kegiatan Inti 
Di Lapangan 
1) Siswa diberikan materi yang akan disampaikannya yakni tentang 
benda konkret di luar kelas. 
2) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
3) Guru bertanya kepada siswa, “nama benda ini adalah?”, kemudian 
guru memberi perintah, “coba tunjukkan mana batu”, serta ” 
jodohkan nama benda ini dengan benda yang benar”. 
4) Guru menjelaskan tentang nama-nama benda konkret, disertai 
pengamatan siswa secara langsung. 
Di Kelas 
1) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
2) Guru bertanya, “benda apa saja yang kamu lihat?” 
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3) Siswa mendeskripsikan atau menceritakan tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 
4) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan yang telah 
dilakukan dengan bimbingan guru. 
5) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
4. Pertemuan IV
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru mengulas sedikit materi tentang benda konkret di luar kelas.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan berbagai plastisin dan HVS putih kepada 
masing-masing siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai konsep 
benda di luar kelas. 
3) Masing-masing siswa meremas-remas plastisin berwarna. 
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4) Siswa membuat pola apapun yang berkaitan dengan materi 
konsep benda konkret di luar kelas berdasarkan pengamatan 
siswa. 
5) Siswa memadupadankan berbagai plastisin berwarna untuk 
menghasilkan karya yang lebih menarik. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
5. Pertemuan V
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada pertemuan V 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang tahu konsep abstrak?” 
kemudian guru menjelaskan konsep abstrak dan memberikan 
contohnya. Setelah itu masing-masing siswa menyebutkan konsep 
abstrak yang diketahuinya.  
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b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya yakni 
tentang konsep abstrak. 
2) Guru memberi contoh dengan menggunakan kata “bersih”, 
kemudian guru memberi imbuhan depan “ke-“ dan akhiran “-an”, 
sehingga menghasilkan kata abstrak yaitu “kebersihan” 
3) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
4) Siswa diberikan penjelasan tentang nama-nama konsep abstrak, 
disertai pengamatan siswa secara langsung. 
Di Kelas 
1) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
2) Siswa mendeskripsikan atau menceritakan tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 
3) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan yang telah 
dilakukan dengan bimbingan guru. 
4) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.




6. Pertemuan VI 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru mengulas sedikit materi tentang konsep abstrak.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan lembar kerja kepada masing-masing siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai konsep 
abstrak. 
3) Siswa diminta untuk membuat daftar kata abstrak sesuai dengan 
pengamatan dan yang dirasakan oleh siswa. 
4) Siswa mengerjakan kegiatan proyek yang diberikan guru. 
5) Guru mendampingi siswa selama kegiatan proyek mengenai 
konsep abstrak. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
7. Pertemuan VII 
Guru membagikan soal tes pemahaman konsep konkret dan abstrak 
siklus I. Siswa mengerjakan soal tes yang telah dibagikan oleh guru. 
Kegiatan tes pemahaman konsep konkret dan abstrak siklus I, diikuti 3 
siswa yang menjadi subjek dalam penelitian. 
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I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian proses dan hasil belajar dilakukan dengan pilihan objektif dan unjuk 
kerja. 
A. Berilah tanda silang (X) di salah satu huruf a, b, atau c sebagai 
jawaban yang tepat! 
1. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Sandal  
b. Batu  
c. Tempat sampah 
2. Ulin . . . karena belum sarapan. 
a. Kelaparan  
b. Kerusakan 
c. Kekeringan 




4.   Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Kapur 
b. Buku 
c. Jam  
5.  Olahraga . . . Wawan adalah sepak bola 
a. Kesukaan 
b. Kemalasan 
c. Kepanasan  
6.   Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Meja 
b. Kapur 
c. Almari  
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8.   Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Papan tulis 
b. Buku 
c. Pensil  




10.  Wawan . . . karena meminum obat dari dokter. 
a. Keasaman 
b. Keasinan 
c. Kepahitan  









12. Kapur  
b. 
c. 











15. Tempat sampah 
b. 
c. 





20. Bunga  
J. Kunci Jawaban 










10. C  
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Lampiran 11. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Kelas/Semester : II/2 
Alokasi waktu  : 2 jam pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
Tahun pelajaran : 2014/2015 
A. Standar Kompetensi 
1. Memperkenalkan benda-benda di sekitar
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan konsep konkret di dalam kelas
C. Indikator 
1. Menunjukkan benda-benda konkret 
2. Menyebutkan nama-nama benda konkret
3. Menjodohkan nama dan gambar benda konkret
4. Menyebutkan kata-kata abstrak.
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menunjukkan benda-benda konkret 
2. Siswa mampu menyebutkan nama-nama benda konkret
3. Siswa mampu menjodohkan nama dan gambar benda konkret.
4. Siswa mampu menyebutkan kata-kata abstrak.
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E. Alokasi Waktu = 6 kali pertemuam, tiap pertemuan 2 jam pelajaran @35 
menit 
F. Materi Pelajaran
Pertemuan I : Benda konkret di luar kelas 
Pertemuan II : Proyek benda konkret di luar kelas 
Pertemuan III : Konsep abstrak 
Pertemuan IV : Proyek konsep abstrak 
G. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek. 
H. Kegiatan pembelajaran 
1. Pertemuan I 
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada pertemuan I 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru bertanya kepada siswa, “Benda konkret di luar kelas apa 
saja yang kamu ketahui?” kemudian guru menjelaskan benda 
konkret dan memberikan contohnya. Setelah itu masing-masing 
siswa menyebutkan benda konkret di luar kelas yang diketahuinya. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya yakni 
tentang benda konkret di luar kelas. 
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2) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
3) Guru bertanya kepada siswa, “nama benda ini adalah?”, 
kemudian guru memberi perintah, “coba tunjukkan mana 
pohon”, serta ” jodohkan nama benda ini dengan benda yang 
benar”. 
4) Siswa diberikan penjelasan tentang nama-nama benda konkret, 
disertai pengamatan siswa secara langsung. 
5) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
6) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan yang 
telah dilakukan dengan bimbingan guru. 
7) Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
2. Pertemuan II 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 




b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan berbagai plastisin berwarna dan HVS putih 
kepada masing-masing siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai konsep 
benda di luar kelas. 
3) Masing-masing siswa meremas-remas plastisin berwarna. 
4) Siswa membuat pola apapun yang berkaitan dengan materi 
konsep benda konkret di luar kelas berdasarkan pengamatan 
siswa. 
5) Siswa memadupadankan berbagai plastisin berwarna untuk 
menghasilkan karya yang lebih menarik. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
3. Pertemuan III
Langkah-langkah dalam pembelajaran konsep konkret dan abstrak 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek pada pertemuan III 
adalah sebagai berikut: 
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a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru bertanya kepada siswa, “siapa yang tahu konsep abstrak?” 
kemudian guru menjelaskan konsep abstrak dan memberikan 
contohnya. Setelah itu masing-masing siswa menyebutkan konsep 
abstrak yang diketahuinya. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan materi yang akan disampaikannya yakni 
tentang konsep abstrak. 
2) Guru memberi contoh dengan menggunakan kata “sehat”, 
kemudian guru memberi imbuhan depan “ke-“ dan akhiran “-
an”, sehingga menghasilkan kata abstrak yaitu “kesehatan” 
3) Siswa melakukan observasi atau pengamatan. 
4) Siswa diberikan penjelasan tentang nama-nama konsep 
abstrak, disertai pengamatan siswa secara langsung.
Di Kelas 
1) Tanya jawab tentang materi yang dibahas. 
2) Siswa mendeskripsikan atau menceritakan tentang pengamatan 
yang telah dilakukan. 
3) Siswa berdiskusi untuk membahas hasil pengamatan yang 
telah dilakukan dengan bimbingan guru. 




1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan.
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
4. Pertemuan IV 
a. Kegiatan Apersepsi 
Guru masuk ke dalam kelas dan menyapa siswa serta memimpin 
doa. Guru mengulas sedikit materi tentang konsep abstrak.  
b. Kegiatan Inti 
1) Guru membagikan lembar kerja kepada masing-masing siswa. 
2) Siswa diberikan penjelasan kegiatan proyek mengenai konsep 
abstrak. 
3) Siswa diminta untuk membuat daftar kata abstrak sesuai 
dengan pengamatan dan yang dirasakan oleh siswa. 
4) Siswa mengerjakan kegiatan proyek yang diberikan guru. 
5) Guru mendampingi siswa selama kegiatan proyek mengenai 
konsep abstrak. 
c. Penutup 
1) Membuat kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan.
2) Masing-masing siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang pelaksanaan yang telah dilakukan. 
3) Guru menutup pembelajaran dengan doa.
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5. Pertemuan V 
Guru membagikan soal tes pemahaman konsep konkret dan abstrak 
siklus II. Siswa mengerjakan soal tes yang telah dibagikan oleh guru. 
Kegiatan tes pemahaman konsep konkret dan abstrak siklus II, diikuti 3 
siswa yang menjadi subjek dalam penelitian. 
I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian proses dan hasil belajar dilakukan dengan pilihan objektif dan unjuk 
kerja 
A. Berilah tanda silang (X) di salah satu huruf a, b, atau c sebagai 
jawaban yang tepat! 
1. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Pensil  
b. Tempat sampah 
c. Buku 




3. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Sapu  
b. Kursi 
c. Meja 
4. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Kursi 
b. Meja 
c. Tempat sampah 
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6. Nama gambar di samping adalah . . . 
a. Bunga  
b. Kayu  
c. Batu 
7. Main kelereng adalah permainan …. Ulin 
a. Kesukaan 
b. Kepanasan 
c. Kebersihan  
8. Nama gambar di samping adalah . . .  
a. Tempat sampah 
b. Sandal  
c. Ayunan  




10.  Wawan merasa . . . saat mati lampu di malam hari 
a. Ketakutan 
b. Kepintaran 
c. Kepanasan  
Jodohkanlah nama benda konkret di bawah ini dengan gambar yang 
menurutmu tepat! 


















15. Pensil  
d.   
e.   
f.   
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J. Kunci Jawaban 
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Lampiran 12. Foto kegiatan 
Gambar 1. Subjek sedang memahami 
penjelasan dari guru. 
Gambar 2. Subjek sedang berlatih 
konsep abstrak. 
Gambar 3. Subjek sedang membuat 
proyek 
Gambar 4. Subjek menunjukkan hasil 
pembelajaran berbasis proyek 
Gambar 5. Subjek sedang mengamati 
lingkungan sekitar 
Gambar 6. Subjek sedang mengerjakan 
tes pemahaman konsep konkret dan 
abstrak 
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